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MOTTO

. Karena sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan.

Sesungguhnya sesudah kesulitan ada kemudahan. (QS. Al Insyirah: 5-6)

. Kadang hidup tak seindah cita-cita, tapi Cuma cita-cita yang bisa bikin kita
hidup. (Benua Antarkita Coffee)

. Syukurilah kehidupanmu, karena di saat yang sama ada orang yang sedang

menyesali perbuatannya dalam kehidupan. (Mario Teguh)
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ABSTRAK

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurangnya peran guru pendidikan
jasmani dalam membekali pengetahuan dan keterampilan tentang upaya preventif
bencana alam gunung berapi kepada siswa terkait dengan peranan guru sebagal
demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, motivator dan evaluator. Guru penjas
juga kurang mampu dalam mengintegrasikan pendidikan Pengurangan Resiko
Bencana (PRB) ke dalam pembelgjaran.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan metode survel,
teknik pengambilan datanya dengan menggunakan angket. Subjek dalam ujicoba
penelitian 10 guru di Kabupaten Klaten. Subjek penelitian ini berjumlah 26 orang
dari 20 sekolah. Data yang terkumpul dianalisis dengan teknik statistik deskriptif
dengan presentase. Uji vadliditas instrumen menggunakan Pearson Product
Moment dengan hasil butir soal yang valid berjumlah 37 butir dari 40 pernyataan.
Uji reliabilitas sebesar 0,756 sehingga instrumen tersebut reliabel.

Hasil penelitian peran guru penjas dalam upaya preventif bencana alam
gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman
memiliki kategori yang berbeda-beda namun frekuensi yang dominan adalah
sedang dengan 13 responden (50 %), sedangkan 3 responden (11,84 %)
berkategori sangat tinggi dan tinggi, 6 responden (23,07 %) berkategori rendah,
dan 1 responden (3,85 %) berkategori sangat rendah.

Kata Kunci : peran, guru penjas, bencana alam gunung berapi
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Indonesia adalah salah satu negara yang hampir keseluruhannya
memiliki wilayah yang berpotenss mengalami bencana alam khususnya
gunung meletus. Hal ini dikarenakan posis Indonesia yang terletak pada
pertemuan 3 (tiga) lempeng tektonik di  dunia yang dapat
mengakibatkan terjadinya sgumlah bencana seperti salah satu peristiwa
meletusnya gunung merapi pada tahun 2010. Akibat erups merapi tahun
2010 pada sektor pendidikan mengalami kerusakan sebesar Rp.14,96 miliar
dan kerugian sebesar Rp.8,84 miliar. Akibat erupsi merapi, 11 sekolah di
Kabupaten Sleman mengalami kerusakan parah terkena awan panas
(Bappenas dan BNPB, 2011 39).

Berdasarkan UU RI Nomor 24 Tahun 2007 tentang penanggulangan
bencana, resiko bencana adalah potensi kerugian yang ditimbulkan akibat
bencana pada suatu wilayah dalam kurun waktu tertentu yang dapat berupa
kematian, luka, sakit, jiwa terancam, hilangnya rasa aman, mengungsi,
kerusakan atau kehilangan harta, dan gangguan kegiatan masyarakat.
Masyarakat diharapkan memiliki kapasitas yang memadai untuk
meningkatkan kesiapsiagaan menghadapi bencana serta tanggap dan sadar
bahwa merekatinggal di daerah rawan bencana.

Kesigpsiagaan merupakan kegiatan yang menunjukkan respons
terhadap bencana. Faktor yang berperan dalam kesiapsiagaan bencana adalah

masyarakat dan pihak pengambil keputusan. Masyarakat memiliki



pengetahuan (knowledge), sikap (attitude), dan perilaku (behaviour) untuk
mengukur tingkat kesiapsiagaan. Kesiapsiagaan adalah bagian yang integral
dari pembangunan berkelanjutan. Partisipasi dalam upaya pengurangan risiko
bencana dapat diwujudkan dengan pendidikan kebencanaan.

Pendidikan kebencanaan dapat dilakukan melalui kegiatan pendidikan
formal. Sekolah merupakan salah satu media transformasi ilmu pengetahuan
yang paling efektif dalam upaya Pengurangan Resiko Bencana (PRB).
Tanggung jawab pendidikan di antara mencakup tahap kesiapsiagaan bencana
(disaster preparedness education). Suatu aktivitas yang dapat dilakukan
mulai dari yang sederhana hingga yang terintegrasi dan merupakan bagian
yang tak terpisahkan dari mangemen bencana. Pengurangan Resiko Bencana
(PRB) ini bertujuan sebagai tindakan preventif dan antisipatif bagi sekolah
yang berada di lingkungan rawan bencana.

|deal nya sekolah menerapkan pengintegrasian PRB ke dalam kurikulum
satuan pendidikan formal baik intrakurikuler maupun ekstrakurikuler.
Kebijakan pengarusutamaan pendidikan bencana kedalam sekolah terutama
ditandai dengan terbitnya Surat Edaran Menteri Pendidikan (Kemendiknas)
No 70a/MPN/SE/2010 tentang pengarusutamaan bencana ke sekolah oleh
Kementerian Pendidikan. Kebijakan ini menunjukkan bahwa pemerintah
daerah harus dapat mengadopsi dan mengembangkan sekolah berbasis
program pendidikan bencana berdasarkan kebutuhan dan karakteristik daerah
namun tetap didasarkan pada pedoman umum dari kebijakan pemerintah

pusat dalam ha penanggulangan bencana. Namun dalam kenyataannya,



pengetahuan mengenai pengurangan risiko bencana secara khusus belum
masuk ke dalam kurikulum pendidikan di Indonesia (Kemdikbud, 2013).

Kondis tersebut bertentangan dengan Hyogo Framework yang disusun
oleh PBB bahwa pendidikan siaga bencana merupakan prioritas, yakni
Priority for Action 3: Useknowledge, innovation and education to build a
culture of safety and resilience atal levels. Pendidikan mitigasi bencana juga
telah diterapkan didalam kurikulum pendidikan dasar dan menengah pada 113
negara lain, diantaranya Bangladesh, Iran, India, Mongolia, Filipina, Turki,
dan Tonga (UNCRD, 2009).

Semestinya pendidikan tentang resiko bencana mampu diintegrasikan
ke dalam pembelgaran sehingga membantu membangun kesadaran akan isu
bencana alam di lingkungan sekolah. Penyikapan terhadap bencana tersebut
sudah seharusnya direspon oleh seluruh warga sekolah, termasuk guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan. Guru memiliki peran penting
dalam membekali siswa dengan pengetahuan tentang kebencanaan melalui
pembelgaran di sekolah. Padahal didalam kurikulum pendidikan jasmani ada
materi tentang kebencanaan yang disisipkan di SK dan KD aktivitas luar
kelas (ALK) sehingga semestinya guru pendidikan jasmani telah memiliki
pengetahuan dan keterampilan kesiapsiagaan bencana. Berdasarkan dari hasil
tanya jawab yang dilakukan peneliti dengan 6 siswa berbeda sekolah di
daerah rawan bencana gunung Merapi menyatakan bahwa guru penjas tidak
pernah menyampaikan pengetahuan tentang kesigpsiagaan bencana. Siswa

tersebut hanya mendapatkan pengetahuan tentang kebencanaan melalui buku



dan internet, sehingga pengetahuan kesiapsiagaan dinilai masih kurang dalam
penerapan pendidikan di sekolah.

Pendidikan jasmani erat hubungannya dengan lingkungan sehingga
memiliki kepekaan dengan lingkungan. Dimana siswa diharapkan mampu
menyesuaikan diri dengan lingkungan belgjarnya yang sewaktu-waktu bisa
berubah. Guru memiliki tanggung jawab terhadap kemajuan belgar siswa
yang diharapkan mampu mengembangkan silabus secara mandiri karena guru
lebih mengenal karakteristik siswa dan kondisi sekolah serta lingkungannya.
Sebagai contoh guru pendidikan jasmani dapat mengembangkan
pembelgjaran dengan kesigpsiagaan bencana dalam hal ini siswa melakukan
permainan sederhana lari menuju titik aman. Namun dalam praktiknya
pembelgaran berlari hanya menekankan pada bagaimana siswa mampu
melakukan teknik dasar lari dari mulai start, lari dan finish dengan benar. Ini
menunjukkan bahwa guru pendidikan jasmani kurang mengintegrasikan
pendidikan kebencanaan ke dalam mata pelgaran pendidikan jasmani,
olahraga dan kesehatan.

Daam perumusan kurikulum di masa depan, guru penjas harus
memainkan peran penting untuk mengurangi bahaya bencana alam tersebut
melalui kultur gerak pembelgaran penjas yang baik. Kultur gerak adalah
istilah yang digunakan di Eropa untuk menyebut kecenderungan dan
kebiasaan bergerak untuk memenuhi undangan dari lingkungan atau alam,
atau kondis yang tertangkap oleh seorang individu. Kultur gerak dalam hal

ini adalah kurang aktifnya guru penjas dalam pembelgaran PJOK. Padahal



guru penjas lebih banyak berorientasi secara praktis di lapangan atau
lingkungan daripada teoritis di kelas sehingga sangat mendukung peran
tersebut. Menurut Crum dalam Depdiknas (2007), pendidikan jasmani dalam
era mutahir sekarang ini, diarahkan untuk meningkatkan kebiasaan dan
kemampuan dalam menanggapi undangan alam untuk bergerak. Berdasarkan
hasil observas pada guru pendidikan jasmani di daerah rawan bencana
gunung Merapi di Sleman diketahui bahwa guru pendidikan jasmani kurang
aktif dalam pembelgaran PJOK. Hal itu dapat diketahui karena masih ada
guru pendidikan jasmani yang hanya menonton siswanya berolahraga tanpa
memberikan pengarahan lebih detail tentang pengalaman gerak yang dialami
siswa

Idealnya kompetensi gerak yang dibekalkan kepada siswa dalam
pendidikan jasmani tidak semata-mata agar siswa berkompeten dalam
olahraga sgja, melainkan bermakna lebih luas sehingga mencakup ragam
pengalaman gerak yang bermakna untuk menyesuaikan diri dengan kondisi
alam yang selau berubah. Sehingga siswa memiliki kemampuan untuk selalu
merespon dengan tepat alam lingkungannya, maka materi utama pendidikan
jasmani pun harus menyediakan permasalahan gerak untuk dipecahkan.
Menurut Lutan dalam Depdiknas (2007) bahwa “lingkungan secara langsung
mengarahkan bentuk dan maksud gerakan yang dilakukan seseorang”.
Permasalahan gerak dapat disediakan guru melalui pendekatan taktis.
Pendekatan ini jika dilaksanakan dengan baik oleh guru akan mengarahkan

kemampuan problem solving siswa, serta membina siswa untuk menjadi



pengambil keputusan yang cermat, karena terbiasa untuk selau
memperhitungkan kondisi-kondisi lingkungan dalam semua tindakannya.
Namun dalam kenyataannya, guru pendidikan jasmani masih kurang dalam
menerapkan kultur gerak melalui pendekatan taktis kepada siswa.

Kabupaten Sleman adalah salah satu kabupaten yang letaknya secara
geografis memang memiliki beberapa wilayah rawan bencana di antaranya
letusan gunung merapi. Kondisi geologi di Kabupaten Sleman didominasi
dari keberadaan gunung merapi. Formasi geologi dibedakan menjadi endapan
vulkanik, sedimen dan batuan terobosan, dengan endapan vulkanik mewakili
lebih dari 90 % luas wilayah. Daerah yang rawan ancaman gunung merapi
diantara di wilayah cangkringan, ngemplak, pakem, tempel dan turi. Daerah
tersebut rawan terhadap bahaya letusan gunung merapi, awan panas maupun
banjir lahar dingin. Kabupaten Sleman memiliki 54 SMP negeri dan 50 SMP
swasta serta jumlah guru pendidikan jasmani SMP negeri berjumlah 75
orang. Oleh sebab itu, dirasa perlu seorang guru pendidikan jasmani
memberikan pengetahuan tentang kebencanaan bagi peserta didik.

Sekolah Menengah Pertama (SMP) termasuk ke dalam jenjang yang
mana pola pikir peserta didiknya sudah mulai berkembang optimal. Siswa
sekolah menengah pertama merupakan masa peralihan dari usia anak-anak ke
usia yang remaga. Menurut Piaget dalam Depdiknas (2006: 9), periode yang
dimulai pada usia 12 tahun, yaitu yang kurang sama dengan usia peserta didik
SMP, merupakan ‘period of formal operation’. Pada usia ini, yang

berkembang pada peserta didik adalah kemampuan berfikir secara ssimbolis



dan bisa memahami sesuatu secara bermakna tanpa memerlukan objek yang
konkrit atau bahkan objek yang visual. Peserta didik memiliki rasaingin tahu
yang tinggi.

Permasalahan mengenai penerapan kesigpsiagaan bencana menjadi
faktor pendliti untuk mengkaji mengenai peran guru pendidikan jasmani
dalam menanamkan budaya kesiapsiagaan bencana. Bagaimana peran guru
pendidikan jasmani dalam menerapkan upaya preventif bencana alam gunung
berapi kepada siswa sehingga siswa mampu menyikapinya dengan baik.
Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Peran Guru Pendidikan Jasmani Dalam Upaya Preventif Bencana
Alam Gunung Berapi Pada Siswa Jenjang Sekolah Menengah Pertama di
Daerah Sleman”.

. ldentifikas Masalah

Dari latar belakang di atas terdapat berbagai permasalahan yang
diidentifikasikan sebagai berikut:

1. Pendidikan mengenai pengurangan risiko bencana secara khusus
belum masuk ke dalam kurikulum pendidikan.

2. Siswadi daerah rawan bencana gunung merapi masih kurang memiliki
pengetahuan mengenal kesiapsiagaan bencana.

3. Guru pendidikan jasmani kurang mengintegrasikan pendidikan
kebencanaan ke dalam mata pelgaran pendidikan jasmani, olahraga

dan kesehatan.



4. Guru pendidikan jasmani masih kurang aktif dalam menerapkan
pembelgjaran gerak kepada siswa.
C. Batasan Masalah
Untuk menghindari perluasan masalah maka dilakukan pembatasan
masalah penelitian agar ruang lingkup permasalahan dalam penelitian
menjadi jelas. Dari permasalahan tersebut diatas maka dibatas pada
permasalahan “peran guru pendidikan jasmani dalam upaya preventif bencana
alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah
Sleman”.
D. Rumusan Masalah
Sehubung dengan latar belakang masalah tersebut diketahui bahwa
rumusan masalahnya adalah *“Seberapa besar peran guru pendidikan jasmani
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang
Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman ?”
E. Tujuan Pendlitian
Sesuai dengan permasalahan yang diterangkan, maka tujuan dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui peran guru pendidikan jasmani dalam
upaya preventif bencana adam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman.
F. Manfaat Penelitian
1. Bagi Guru

a. Sebaga masukan untuk meningkatkan kualitas pembelagaran.



b. Guru dapat memberikan kontribusi secara langsung dalam upaya
preventif terhadap bencana alam.
c. Sebaga bahan masukan untuk meningkatkan pemahaman siswa
terhadap bencana alam.
2. Bagi Siswa
a. Tumbuh kesadaran siswa terhadap pentingnya pemahaman
bencana alam.
b. Siswa dapat mengerti dan memahami tentang arti penting bencana
alam.
c. Siswa memiliki sikap/perilaku dan tindakan yang sadar dan peduli
terhadap bencana alam.
3. Bagi Sekolah
a. Munculnya kesadaran terhadap bencana aam pada seluruh
staf/karyawan, guru, dan siswa.
b. Lingkungan sekolah menjadi terjaga karena adanya pemahaman

pada setiap diri penghuni sekolah.



BAB 11
KAJIAN PUSTAKA

A. Kajian Teori
1. Hakikat Peran

Menurut Mulyasa (2006, 221) “peran dapat didefinisikan sebagai
suatu rangkaian perasaan, ucapan, dan tindakan, sebaga suatu pola
hubungan unik yang ditunjukkan oleh individu terhadap individu lain”.
Pendapat lain peranan diungkapkan Soekanto (2012: 212) “Peranan
merupakan aspek dinamis kedudukan (status). Apabila seseorang
melaksanakan hak dan kewagjibannya sesuai dengan kedudukannya, maka
ia menjalankan suatu peranan”.

Pendapat lain dikemukakan oleh Livinson yang dikutip oleh
Soekanto (2012: 213) bahwa:

a. Peranan meliputi norma-norma yang dihubungkan dengan posisi
atau tempat seseorang dalam masyarakat.

b. Peranan merupakan suatu konsep tentang apa yang dapat
dilakukan oleh inividu dalam masyarakat sebagai organisasi.

c. Peran juga dapat dikatakan sebagai perilaku individu yang
penting bagi struktur sosial masyarakat.

Peranan guru ini akan senantiasa menggambarkan pola tingkah
laku yang diharagpkan dalam berbagal interaksinya, baik dengan siswa
(yang terutama), sesama guru maupun dengan staf yang lain (Sardiman,
2006: 143). Berdasarkan kedudukannya sebagai guru maka harus
menunjukkan kelakukan yang layak sebagai guru menurut harapan

masyarakat. Guru sebagal pembina generasi muda harus menjadi teladan,

di dalam maupun di luar sekolah. Dimana dan kapan sgja guru akan selalu
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2.

dipandang sebagal seseorang yang harus memperlihatkan kelakuan yang
dapat ditiru oleh masyarakat, khususnya oleh anak didiknya.

Berdasarkan berbagai pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
peran merupakan status yang diberikan kepada seseorang untuk
menjalankan kewajibannya sesuai dengan tugas yang telah diberikan
kepadanya.

Peran Guru

Peran guru sangat luas, guru tidak hanya sebagai pendidik,
pembimbing, pelatih atau penggjar sga tetapi guru juga harus dapat
memposisikan diri sebagai orang tua dan teman. Menurut Mukhlis SE
dalam Subini (2012, 20-23), peran guru adalah sebagai berikut:

a. Guru sebagai korektor
Daam sekolah, latar belakang kehidupan anak didik yang
berbeda-beda sesuai dengan sosio-kultural masyarakat tempat
anak didik tinggal akan mewarna kehidupannya. Guru harus bisa
membedakan nila yang bak dan buruk. Bila guru
membiarkannya, berarti guru telah mengabaikan peranannya
sebagai korektor yang menilai dan mengoreksi semua sikap,
tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya.
b. Guru sebagai inspirator
Guru harus dapat memberikan petunjuk kepada anak didik
cara belgjar yang bailk. Ada banyak cara yang bisa dipilih siswa
dalam belgar sehingga anak lebih mudah mengikuti kegiatan
pembelgaran.
c. Guru sebagai informator
Guru harus bisa menjadi informator bagi murid-muridnya.
Informasi yang baik dan efektif dibutuhkan anak dari guru.
Kesalahan informas dapat mengakibatkan racun bagi anak didik.
Informator yang baik adalah guru yang mengerti kebutuhan anak
didik dan mengabdi untuk anak didik.
d. Guru sebagai organisator
Peran sebagal organisator menuntut guru harus dapat
menyusun perangkat pembelgaran. Semua diorganisasikan,
sehingga dapat mencapa efektivitas dan efesiens daam
pembelgjaran pada diri anak didik.
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. Guru sebagai motivator

Daam upaya memberikan motivasi, guru dapat menganalisis
hal-hal yang melatarbelakangi anak didik malas belgar dan
menurun prestasinya di sekolah. Motivas dapat efektif bila
dilakukan dengan memperhatikan kebutuhan anak didik. Dalam
proses pembelgaran, peranan sebagai motivator sangat penting
karena menyangkut esenss pekerjaan mendidik  yang
membutuhkan kemahiran sosia, performance dalam personalisasi,
dan sosiadisas diri.

Guru sebagal inisiator

Sebagal inisiator, guru harus dapat mencetuskan ide-ide
kemguan dalam pendidikan. Guru harus menjadikan dunia
pendidikan lebih baik dulu sebelum memikirkan ha lain yang
tidak ada kaitannya dengan pendidikan.

. Guru sebagai fasilitator

Daam peranannya sebagai fasilitator, guru hendaknya dapat
menyediakan fasilitas yang memungkinkan terciptanya
kemudahan kegiatan belgjar anak didik. Hal ini akan membantu
terciptanya lingkungan belgjar yang menyenangkan bagi anak
didik.

. Guru sebagai pembimbing

Sebagai pembimbing, peranan guru harus lebih diutamakan.
Hal ini dikarenakan tanpa bimbingan anak didik akan mengalami
kesulitan dalam menghadapi perkembangan dirinya.

Guru sebagal demonstrator

Guru juga harus bisa mendemonstrasikan materi pelajaran.
Apaagi untuk bahan pelgaran yang sukar dipahami anak didik,
guru harus berusaha membantunya dengan cara memeragakan apa
yang digjarkan secara didaktis. Dengan demikian, anak didik akan
lebih mudah memahami apa yang digarkan sehingga apa yang
guru inginkan sgjalan dengan pemahaman muridnya.

Guru sebagal pengelolakelas

Kelas adalah tempat berkumpul anak didik dengan berbagai
warna. Oleh karena itu, guru hendaknya dapat mengelola kelas
dengan baik. Kelas yang tidak dikelola dengan baik akan
menghambat kegiatan pembelgaran. Anak didik tidak mustahil
akan merasa bosan untuk tinggal lebih lama di kelas.

. Guru sebagai mediator

Daam peranannya sebagai mediator, guru menjadi penengah
dalam proses pembelgjaran anak didik. Guru hendaknya memiliki
pengetahuan dan pemahaman yang cukup tentang media
pendidikan sehingga siap menyampaikan materi kepada anak
didiknya.

Guru sebagai supervisor

Guru harus menguasal berbagai teknik supervisi agar dapat

melakukan perbaikan terhadap situasi belgjar mengajar pada anak.
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Dengan supervisi diharapkan kekurangan cara mengagar dapat
dibenahi dan diganti dengan metode menggjar yang sesuai dengan
kondisi masing-masing kelas.

. Guru sebagal evaluator

Sebagai evaluator, guru dituntut untuk menjadi seorang yang
baik dan jujur. Penilaian yang dilakukan harus menyentuh aspek
ekstrinsik dan intrinsik. Tidak hanya faktor luar dari anak, namun
juga faktor yang berasal dari dalam diri anak. Nilai yang diberikan
harus murni berdasarkan hasil belgjar anak, tidak pandang bulu
karena siswaini orang terpandang.

Menurut Sardiman (2006: 144-146) merincikan peran guru men;jadi

9 peran, yaitu meliputi:

a

Informator, sebagai  pelaksanaan mengagar  informatif,
laboratorium, studi lapangan dan sumber informasi kegiatan
akademik maupun umum.

Organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, workshop,
jadwal pelgaran, dan lain-lain. Komponen-komponen kegiatan
yang berkaitan dengan kegiatan belgar mengagar, semua
diorganisasikan sedemikian rupa, sehingga dapat mencapai
efektivitas dan efisiensi dalam belgjar pada diri siswa.

Motivator, peran guru sebagai motivator ini penting artinya dalam
rangka meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan
belggar siswa. Guru harus mampu memberikan rangsangan,
dorongan serta reinforcement untuk mendinamisasikan potens
siswa, menumbuhkan swadaya (aktivitas) dan daya cipta
(kreativitas), sehingga akan terjadi dinamika dalam proses belgjar
mengajar.

Director, guru dadam ha ini harus dapat membimbing dan
mengarahkan kegiatan belgjar siswa sesua dengan tujuan yang
dicita-citakan.

Inisiator, guru dalam hal ini sebagai pencetus ide-ide dalam proses
belgjar. Sudah barang tentu ide-ide itu merupakan ide-ide kreatif
yang dapat dicontoh oleh anak didiknya.

Transmitter, dalam kegiatan belgar guru juga akan bertindak
selaku penyebar kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
Fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam proses belgjar mengajar, misalnya sgja dengan
menciptakan suasana belgar yang sedemikian rupa, serasi dengan
perkembangan siswa sehingga interaksi belgjar mengajar akan
berlangsung secara efektif.

Mediator, guru berperan sebagai penengah dalam kegiatan belgjar
siswa.
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i. Evauator, guru mempunyal otoritas untuk menilai prestasi anak
didik daam bidang akademis maupun tingkah laku sosialnya,
sehingga dapat menentukan bagaimana anak didiknya berhasil
atau tidak.

Berbeda dengan pendapat Pullias dan Young, Manan, Yelon, dan
Weinstein dalam Mulyana (2006, 37-65) menyampaikan peran guru dalam
pembelgjaran menjadi 19 poin, yaitu :

Guru sebagal pendidik.
Guru sebagai penggjar.
Guru sebaga pembimbing.
Guru sebagal pelatih.
Guru sebagal penasehat.
Guru sebagai pembaharu (inovator).
Guru sebaga model dan teladan.
Guru sebagal pribadi.
Guru sebagal peneliti.
Guru sebagai pendorong kreativitas.
Guru sebagal pembangkit pandangan.
Guru sebagal pekerjarutin.
. Guru sebagai pemindah kemah.
Guru sebaga pembawa cerita.
Guru sebagal aktor.
Guru sebagal emansipator.
Guru sebagai evaluator.
Guru sebagai pengawet.
Guru sebagal kulminator.

W ST OSITATISTQTOQO T

Masyarakat menempatkan guru pada posis yang terhormat dalam
lingkungannya karena guru berkewagjiban untuk mencerdaskan bangsa.
Akan tetapi, tugas dan peran guru tidaklah terbatas pada masyarakat sgja.
Guru memiliki posisi yang strategis untuk menjalankan kehidupan bangsa.
Berdasarkan pendapat dari Adams dan Decey dalam Usman (2013: 9-13)
peran dan kompetensi guru dibagi menjadi 7 peran, yang meliputi:

a. Guru sebagai demonstrator, ini berarti bahwa sebagai seorang guru
hendaknya senantiasa menguasai bahan atau materi yang akan
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digiarkan serta senantiasa mengembangkannya dalam arti
meningkatkan kemampuannya dalam hal ilmu yang dimilikinya.

b. Guru sebagai pengelola kelas, dalam hal ini guru harus mampu
untuk menyediakan dan menggunakan fasilitas kelas untuk
kegiatan belgjar dan mengajar agar mencapal hasil yang baik.

c. Guru sebaga mediator dan fasilitator, sebaga mediator guru harus
mampu untuk menjadi perantara dalam hubungan antar manusia
Kemudian guru sebaga fasilitator, guru harus mampu untuk
mengusahakan sumber belgar yang berguna serta dapat
menunjang pencapai an tujuan dan proses belgar menggjar.

d. Guru sebagai evauator, guru hendaknya terus menerus mengikuti
hasil belgar yang telah dicapai oleh siswadari waktu ke waktu.

e. Peran guru daam pengadministrasian, dalam kegiatan
pengadministrasian ini seorang guru diharapkan berperan sebagai
pengambil inisiatif, wakil masyarakat, orang yang ahli dalam mata
pelgaran, penegak disiplin, pelaksana administrasi pendidikan,
pemimpin generasi muda dan penerjemah kepada masyarakat.

f. Peran guru secara pribadi, seorang guru harus berperan sebagai
petugas sosia, pelgjar dan ilmuwan, orang tua, pencari teladan dan
pencari keamanan.

g. Peran guru secara psikologis, dipandang sebagai ahli psikologi
pendidikan, seniman dalam hubungan antar manusia, pembentuk
kelompok, inovator (agen pembaharuan) dan petugas kesehatan
mental.

Menurut Mulyasa (2015, 54-64) menerangkan peran guru dalam
implementasi Kurikulum 2013, sebagai berikut:

a. Mendidik dengan Baik
Guru adalah pendidik, yang menjadi tokoh, dan panutan
bagi para peserta didik, dan lingkungannya. Oleh karena itu, guru
harus memiliki standar kualitas pribadi tertentu, sehingga
memiliki tanggung jawab, berwibawa, mandiri, dan disiplin
dalam melaksanakan tugas profesinya
b. Membelgarkan dengan Benar
Guru membantu peserta didik yang sedang berkembang
untuk mempelgjari sesuatu yang belum diketahuinya, membentuk
kompetensi, membangun karakter, dan memahami materi standar
yang dipelgari. Sebagai orang yang bertugas menjelaskan
sesuatu, guru harus berusaha membuat sesuatu menjadi jelas bagi
peserta didik, dan berusaha lebih kreatif dalam memecahkan
masal ah.
c. Membimbing dengan Tertib
Sebagai pembimbing, guru memerlukan kompentensi yang
tinggi untuk melaksanakan empat hal sebagai berikut. Pertama,
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guru harus merencanakan tujuan dan mengidentifikasi kompetensi
yang hendak dicapai. Kedua, guru harus melihat keterlibatan
peserta didik dalam pembelgjaran, dan yang paling penting bahwa
peserta didik melaksanakan kegiatan belgar itu tidak hanya
secara jasmaniah tetapi juga secara psikologis. Ketiga, guru harus
memaknai kegiatan belgar. Keempat, guru harus melaksanakan
penilaian.
. Mélatih dengan Gigih

Guru harus berperan sebagai pelatih, yang bertugas melatih
peserta didik dalam pembentukan kompentensi dasar, sesual
dengan potensi masing-masing.
Mengembangkan Inovasi yang Bervarias

Guru yang kreatif dan inovatif dapat mengembangkan ide-
ide baru di kalangan peserta didik dan dapat menafsirkan isi
kurikulum dengan menggunakan pendekatan, strategi, metode dan
teknik pembelgjaran yang kreatif dan inovatif. Kecakapan guru
daam mengadaptasikan pembaharuan dan inovas dalam
pembelgjaran akan menjadikan mereka sebagal guru profesiona
dan disukai pesertadidik.
Memberikan Contoh dan Teladan

Guru merupakan contoh dan teladan bagi para peserta didik
dan semua orang yang menganggap dia sebaga guru. Peran dan
fungs ini patut dipahami, dan tak perlu menjadi beban yang
memberatkan, sehingga dengan keterampilan dan kerendahan hati
akan memperkaya arti pembelgjaran.
. Meneliti Sepenuh Hati

Sebaga peneliti, guru tidak berpura-pura mencari sesuatu,
karena hal itu merupakan pekerjaannya yang lain, berbeda dengan
yang dilakukan anak-anak. Guru senantiasa berusaha mencari apa
yang belum diketahui untuk meningkatkan kemampuannya dalam
mel aksanakan tugas dengan melakukan penelitian.
. Mengembangkan Kreativitas secara Tuntas

Guru dituntut untuk mendemonstrasikan dan menunjukkan
proses kreatif tersebut. Guru dan peserta didik bekerja sama
mempelgari cara baru, dan meninggalkan kepribadian yang telah
membantunya mencapai tujuan dan menggantinya sesuai dengan
tuntutan masakini.
Menilai Pembelgaran

Sebagal evaluator, guru harus memahami teknik evaluas,
baik tes maupun nontes. Hal penting untuk diperhatikan adalah
bahwa penilaian perlu dilakukan secara adil. Selain menilai hasil
belgjar peserta didik, guru harus pula menilai dirinya sendiri, baik
sebagai perencana, pelaksana, maupun penilai  program
pembel g aran.
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Berdasarkan berbagal pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa di
lingkungan sekolah terutama guru memiliki peranan yang sangat penting.
Ha ini disebabkan karena guru merupakan orang yang paling dekat
dengan peserta didik, sehingga peserta didik akan melakukan sesuatu
bukan karena disuruh atau mengikuti perintah dari guru. Akan tetapi,
peserta didik melakukan sesuatu berdasarkan apa yang dilihat dan apa
yang dilakukan oleh guru. Menjadi seorang guru juga harus memiliki 5
peran utama sebagai demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, motivator,
dan evaluator.

3. Kompetensi Guru Pendidikan Jasmani K esehatan dan Olahraga

Kompetensi guru merupakan kemampuan dan kewenangan guru

dalam melaksanakan kewajiban-kewagjiban secara bertanggung jawab dan
layak (Usman, 2006: 14). Kompetensi guru merupakan profil kemampuan
dasar bagi seorang guru. Menurut Sardiman (2006, 164-181) ada sepuluh
macam kompetensi guru yang meliputi:

Menguasai bahan.

Mengelola program belgjar mengajar.

Mengelola kelas.

M enggunakan media/sumber.

Menguasai landasan kependidikan.

Mengelolainteraksi belgjar mengajar.

Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran.

Mengenal fungs dan program layanan bimbingan dan

penyuluhan.

Mengenal dan menyelenggarakan administrasi sekolah.

j.  Memahami prinsip-prinsip dan hasil penelitian pendidikan guna
keperluan pengajaran.

S@rmpap T

Menurut Usman (2006, 16-20) menerangkan jenis-jenis kompetensi

antaralain:
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a. Kompetens Pribadi
Kemampuan pribadi ini meliputi hal-hal berikut:
1) Mengembangkan kepribadian.
2) Berinteraksi dan berkomunikasi.
3) Melaksanakan bimbingan dan penyuluhan.
4) Melaksanakan administrasi sekolah.
5) Melaksanakan penelitian sederhana untuk keperluan
pengajaran.
b. Kemampuan Profesional
Kemampuan profesional ini meliputi hal-hal berikut:
1) Menguasai landasan kependidikan.
2) Menguasai bahan pengajaran.
3) Menyusun program pengajaran.
4) Melaksanakan program penggjaran.
5) Menilai hasil dan proses belgjar menggar yang telah
dilaksanakan.

UU No. 14 tahun 2005 Pasal 8 menyatakan guru wajib memiliki
kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Selanjutnya Pasal 10 ayat (1) menyatakan kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam Pasal 8 meliputi kompetens pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional.
Menurut Sagala (2009, 31-41) ada empat kompentensi yang harus
dimiliki oleh guru, yaitu:

a. Kompetens Pedagogik
Kompetenss  pedagogik merupakan kemampuan dalam
pengelolaan peserta didik, meliputi (1) pemahaman wawasan guru
akan landasan dan filsafat pendidikan; (2) guru memahaman
potensi dan keberagaman peserta didik, sehingga dapat didesain
strategi pelayanan belgjar sesuai keunikan masing-masing peserta
didik; (3) guru mampu mengembangkan kurikulum/silabus baik
daam bentuk dokumen maupun implementass dalam bentuk
pengalaman belgjar; (4) guru mampu menyusun rencana dan
strategi pembelgjaran berdasarkan standar kompetensi dan
kompetensi dasar; (5) mampu melaksanakan pembelajaran yang
mendidik dengan suasana dialogis dan interaktif. Sehingga
pembelgaran menjadi  aktif, inovatif, kreatif, efektif dan
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menyenangkan; (6) mampu melakukan evaluasi hasil belgar
dengan memenuhi prosedur dan standar yang dipersyaratkan; (7)
mampu mengembangkan bakat dan minat peserta didik melalui
kegiatan intrakurikuler dan ekstrakurikuler untuk
mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya.
. Kompetens Kepribadian

Kompetensi pribadi menurut Usman dalam Sagala (2009,
34) mdiputi (1) kemampuan mengembangkan kepribadian, (2)
kemampuan berinteraks dan berkomunikasi, dan (3) kemampuan
melaksanakan bimbingan dan penyuluhan. Kompetens
kepribadian terkait dengan penampilan sosok guru sebagai
individu yang memiliki kedisiplinan, berpenampilan baik,
bertanggung jawab, memiliki komitmen, dan menjadi teladan.
Kompetens Sosial

Artinya kompetensi sosial terkait dengan kemampuan guru
sebagai makhluk sosial dalam berinteraksi dengan orang lain.
Sebagar makhluk sosial  guru berperilaku santun, mampu
berkomunikasi dan berinteraks dengan lingkungan secara efektif
dan menarik mempunyali rasa empati terhadap orang lain.
Kompetenss sosid mencakup perangkat perilaku  yang
menyangkut: Kemampuan interaktif adalah kemampuan yang
menunjang efektivitas interaks dengan orang lain seperti
keterampilan ekspresi diri, berbicara efektif, memahami pengaruh
orang lain terhadap diri sendiri, menafsirkan motif orang lain,
mencapal rasa aman bersama orang lain; Keterampilan
memecahkan masalah kehidupan seperti mengatur waktu, uang,
kehidupan berkeluarga, memahami nila kehidupan dan
sebagainya.
. Kompetens Profesiona
Guru yang profesional diyakini mampu memotivasi siswa untuk
mengoptimalkan potensinya dalam kerangka pencapaian standar
pendidikan yang ditetapkan. Kompetensi profesional menurut
Usman dalam Sagala (2009, 41) meliputi (1) penguasaan terhadap
landasan kependidikan, dalam kompetensi ini termasuk (@)
memahami tujuan pendidikan, (b) mengetahui fungsi sekolah di
masyarakat, (c) mengenal prinsip-prinsip psikologi pendidikan;
(2) menguasal bahan penggjaran, artinya guru harus memahami
dengan baik materi pelgaran yang digarkan. Penguasaan
terhadap materi pokok yang ada pada kurikulum maupun bahan
pengayaan; (3) kemampuan menyusun program pengaaran,
mencakup kemampuan menetapkan kompetenss  belgar,
mengembangkan bahan pengajaran, dan mengembangkan strategi
pembelgaran; dan (4) kemampuan menyusun perangkat penilaian
hasil belgjar dan proses pembelgjaran.
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Pendidikan jasmani dan olahraga merupakan dua istilah yang
berkaitan dan berdampak sangat kuat terhadap perkembangan dan
keberfungsian nilai-nilai sosial olahraga, yaitu istilah pendidikan jasmani
sudah tidak asing lagi bagi siswa dan guru di lingkungan persekolahan
dan istilah olahraga telah dikenal lebih luas yaitu disamping di sekolah
juga di masyarakat. Pendidikan jasmani adalah proses pendidikan yang
memanfaatkan aktivitas jasmani yang direncanakan secara sistematik
bertujuan untuk mengembangkan dan meningkatkan individu secara
organik, neuromuskuler, perseptual, kognitif, dan emosional dalam
kerangka sistem pendidikan nasional (Rosdiani, 2014: 137).

Berdasarkan ulasan diatas dapat disimpulkan bahwa guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan didalam menjalankan tugas
profesionalnya dituntut untuk memiliki keempat kompetensi sebagaimana
yang telah dijelaskan di atas, hal tersebut dikarenakan seorang guru harus
memiliki kualitas dan kapabilitas yang memada di dalam proses
mentransmisikan dan mentransformasikan ilmu pengetahuan serta
keterampilan kepada para peserta didiknya.

. Hakikat Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan

Pendidikan  jasmani merupakan  upaya agar  dapat
mengaktualisasikan seluruh potensi aktivitasnya sebagai manusia berupa
sikap, tindakan dan karya yang diberi bentuk, is dan arah kebulatan
pribadi sesuai cita-cita kemanusiaan. Menurut Rosdiani (2014: 137)

mengemukakan bahwa pendidikan jasmani dan kesehatan pada
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hakikatnya adalah proses pendidikan yang memanfaatkan aktivitas fisik
dan kesehatan untuk menghasilkan perubahan holistik dalam kualitas
individu, baik dalam hal fisik, mental, serta emosional. Menurut Utama
(2011: 2) bahwa “pendidikan jasmani merupakan bagian yang tidak bisa
terpisahkan dari pendidikan pada umumnya yang mempengaruhi potensi
peserta didik dalam hal kognitif, afektif, dan psikomotor melalui aktivitas
jasmani”.

Pendidikan jasmani memperlakukan anak sebagal sebuah kesatuan
utuh, makhluk total, daripada hanya menganggapnya seseorang yang
terpisah kualitas fisk dan mentalnya. Pada kenyataannya, pendidikan
jasmani adalah sebuah bidang kajian yang sungguh luas. Tidak ada
pendidikan yang tidak mempunyal sasaran pedagogis, dan tidak ada
pendidikan yang lengkap tanpa adanya pendidikan jasmani, karena gerak
sebagal aktivitas jasmani adalah dasar bagi manusia untuk mengenal
dunia dan dirinya sendiri yang secara alamiah berkembang searah
perkembangan zaman (Rosdiani, 2015: 2).

Pendidikan jasmani merupakan pendidikan melalui aktivitas
jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan
individu secara menyeluruh (Siswanto, dkk. 2012: 258). Sementara,
menurut Rismayanthi (2011: 12) “Pendidikan Jasmani Olahraga dan
K esehatan pada dasarnya merupakan pendidikan melalui aktivitas jasmani
untuk mencapai perkembangan individu secara menyeluruh. Oleh karena

itu, daam  pendidikan jasmani  memiliki  tujuan  untuk
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menumbuhkembangkan seluruh aspek peserta didik seperti  aspek
kognitif, afektif, fisik dan psikomotor.

Menurut Rosdiani (2015, 2-3) pendidikan jasmani mempunyai
beberapa tujuan diantaranya adalah sebagai berikut:

a. Mengembangkan kepribadian yang kuat, sikap cinta damai, sikap
sosia dan tolerans dalam konteks kemajemukan biaya, etnis, dan
agama.

b. Mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggungjawab,
kerjasama, percaya diri, dan demokrasi melalui aktivitas jasmani,
permainan dan olahraga.

c. Mengembangkan  keterampilan-keterampilan  gerak  dan
keterampilan berbagai macam permainan dan olahraga (aktivitas
permainan dan olahraga, aktivitas pengembangan, aktivitas uji
diri, aktivitas ritmik, aktivitas air dan aktivitas luar sekolah/alam
bebas).

d. Mengembangkan keterampilan pengelolaan  diri  untuk
mengembangkan dan memelihara kebugaran jasmani melalui
aktivitas jasmani dan olahraga.

e. Mengembangkan keterampilan untuk menjaga keselamatan diri
sendiri dan orang lain.

f. Mengetahui dan memahami konsep aktivitas jasmani dan
olahraga sebagai informasi untuk mencapai kesehatan, kebugaran,
dan pola hidup sehat.

g. Mampu mengisi waktu luang dengan aktivitas jasmani yang
bersifat rekreatif.

Berdasarkan uraian di atas dapat diambil kesimpulan bahwa
pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga merupakan media untuk
mendorong perkembangan keterampilan motorik kemampuan fisik,
pengetahuan, penalaran, penghayatan nila (sikap, mental, emosiona,
spiritual, sosial) dan pembiasaan pola hidup sehat yang bermuara untuk
merangsang pertumbuhan serta perkembangan yang seimbang dalam

rangka mewujudkan pendidikan nasiona secara utuh.
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5. Kurikulum Pendidikan Jasmani Olahraga dan K esehatan

Saat ini penerapan kurikulum di indonesia masih menggunakan
KTSP dan Kurikulum 2013. Belum secara merata seluruh sekolah
menggunakan kurikulum 2013. Untuk mempersiapkan kehidupan masa
kini dan masa depan peserta didik, Kurikulum 2013 mengembangkan
pengalaman belgjar yang memberikan kesempatan luas bagi peserta didik
untuk menguasai kompetensi yang diperlukan bagi kehidupan di masa
kini dan masa depan, dan pada waktu bersamaan tetap mengembangkan
kemampuan mereka sebagai pewaris budaya bangsa dan orang yang
peduli terhadap permasalahan masyarakat dan bangsa masa Kkini
(Permendikbud No 68 Tahun 2013).

Kurikulum 2013 dijelaskan dalam permendikbud No 68 Tahun
2013 dirancang dengan karakteristik sebagai berikut:

a Mengembangkan keseimbangan antara pengembangan sikap
spiritual dan sosial, rasa ingin tahu, kreativitas, kerjasama dengan
kemampuan intelektual dan psikomotorik.

b. Sekolah merupakan bagian dari masyarakat yang memberikan
pengalaman belgar terencana dimana peserta didik menerapkan
apa yang dipelgari di sekolah ke masyarakat dan memanfaatkan
masyarakat sebagal sumber belgjar.

c. Mengembangkan sikap, pengetahuan, dan keterampilan serta
menerapkannya dalam berbagai situasi di sekolah dan masyarakat.

d. Memberi waktu yang cukup leluasa untuk mengembangkan
berbagai sikap, pengetahuan, dan keterampilan.

e. Kompetens dinyatakan dalam bentuk kompetensi inti kelas yang
dirinci lebih lanjut dalam kompetensi dasar mata pelgjaran.

f. Kompetens inti kelas menjadi unsur pengorganisasi (organizing
elements) kompetensi dasar, dimana semua kompetensi dasar dan
proses pembelgaran dikembangkan untuk mencapai kompetensi
yang dinyatakan dalam kompetensi inti.

0. Kompetens dasar dikembangkan didasarkan pada prinsip
akumulatif, saling memperkuat (reinforced) dan memperkaya
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(enriched) antar mata pelgjaran dan jenjang pendidikan (organisas
horizontal dan vertikal).

Peranan yang dapat dimainkan oleh pendidikan jasmani dalam
kurikulum untuk mengurangi bahaya bencana alam adalah kultur gerak
yang hanya dapat dibangkitkan melalui pembelgaran pendidikan jasmani
yang baik (Depdiknas, 2007: 8). Kultur gerak adalah istilah yang
digunakan di Eropa untuk menyebut kecenderungan dan kebiasaan
bergerak untuk memenuhi undangan dari lingkungan atau alam, atau
kondisi yang tertangkap oleh seorang individu. Kultur gerak dengan
demikian lebih luas maknanya dari olahraga, yang lebih sering diartikan
sebagal aktivitas fisik yang dibatasi oleh kaidah-kaidah gerak tertentu.

Menurut Crum dalam Depdiknas (2007: 9), pendidikan jasmani
dalam era mutakhir sekarang ini, diarahkan untuk meningkatkan kebisaan
dan kemampuan (affordances) tadi dalam menanggapi undangan alam
untuk bergerak. Maksudnya adalah persepsi manusia terhadap aam
lingkungan menghasilkan keputusan tentang maksud dan tujuan gerak
dilaksanakan. Dengan kata lain, lingkungan secara langsung mengarahkan
bentuk dan maksud gerak yang dilakukan seseorang (Lutan dalam
Depdiknas, 2007: 9).

Kompetensi gerak yang diberikan kepada peserta didik dalam
pembelgaran pendidikan jasmani tidak hanya mengacu pada konteks
berolahraga sgja, nhamun mampu mencakup pengalaman gerak yang
bertujuan untuk menyesuaikan diri peserta didik tersebut dengan kondisi

lingkungan sekitarnya yang sewaktu-waktu bisa berubah.

24



Agar anak-anak memiliki kemampuan untuk selalu merespons dan
berdialog dengan tepat dengan alam lingkungan, maka materi utama
pendidikan jasmani pun harus selalu menyediakan tantangan dan
permasalahan gerak untuk dipecahkan. Tantangan atau masalah tersebut
dalam batas-batas tertentu dapat dibedakan ke dalam empat wilayah, yaitu
wilayah technomotor problems, sociomotor problems, cognitivereflective
problems, dan affective problems (Crum dalam Depdiknas, 2007: 9).

Di negara mau, tantangan-tantangan tersebut dibekali kepada
peserta didik dalam bentuk pendekatan-pendekatan baru, seperti
pendekatan taktis TGFU/Teaching Games For Understanding.
Pendekatan-pendekatan seperti ini apabila dapat dilaksanakan dengan
baik akan memaksa peserta didik memiliki keterampilan pengambilan
keputusan yang baik karena terbiasa dalam memperhitungkan kondisi
lingkungan sekitarnya.

Dengan kata lain, pada dasarnya penjas yang baik, akan menjadi
program dan pendidikan mitigas yang paing mendasar, yang
ditumbuhkan langsung pada diri anak-anak, karena akan merupakan bekal
kompetens yang paling bermakna dalam proses survival mereka
(Depdiknas, 2007: 10).

Berdasarkan ulasan diatas maka dapat disimpulkan bahwa
kurikulum pendidikan jasmani memiliki peran penting dalam
mengantisipasi bencana melalui pembelgaran yang menekankan pada

pemecahan masalah. Sehingga ketika sewaktu-waktu terjadi sebuah
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bencana, peserta didik mampu menentukan keputusan dengan tepat apa
yang harus dilakukan.
. Pendidikan Pengurangan Resiko Bencana

Menurut Suharwoto dkk (2015: 6) menjelaskan Pengurangan
Resiko Bencana adalah suatu kegiatan jangka panjang, sebagai bagian
dari pembangunan berkelanjutan. Melalui pendidikan diharapkan agar
upaya pengurangan risiko bencana dapat mencapai sasaran yang lebih
luas dan dapat dikenalkan secara lebih dini kepada seluruh peserta didik,
yang akhirnya dapat berkontribusi terhadap kesigpsiagaan individu
maupun masyarakat terhadap bencana. Pengurangan resiko bencana yang
berkaitan dengan pendidikan, perlu menjadi program prioritas dalam
sektor pendidikan yang diwujudkan dalam pendidikan pengurangan
resiko di sekolah/madrasah.

Konsep pengintegrasian materi pembelgaran pendidikan PRB ke
dalam mata pelgaran bisa dilakukan terhadap mata pelgaran yang ada
daam struktur kurikulum (Standar Isi) yang wajib dilaksanakan di
sekolah ataupun mata pelgaran tambahan sebagal mata pelgjaran pokok.
Mata pelgaran pokok yang wajib adalah (1) Pendidikan Agama, (2)
Pendidikan Kewarganegaraan, (3) Matematika, (4) Bahasa Indonesia, (5)
[Imu Pengetahuan Alam, (6) Ilmu Pengetahuan Sosial, (7) Seni Budaya
dan Keterampilan, dan (8) Pendidikan Jasmani, Olahraga, dan Kesehatan
(Ariantoni, dkk. 2009: 53). Menurut Ariantoni dkk (2009: 28), tujuan

pendidikan untuk pengurangan resiko bencana antara lain mencakup:
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a.  Menumbuhkembangkan nilai dan sikap kemanusiaan.

b. Menumbuhkembangkan sikap dan kepedulian terhadap resiko
bencana.

c. Mengembangkan pemahaman tentang resiko bencana,
pemahaman tentang kerentanan sosial, pemahaman tentang
kerentanan fisik, serta kerentanan perilaku dan motivasi.

d. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan  untuk
pencegahan dan pengurangan resiko bencana, pengelolaan
sumberdaya alam dan lingkungan yang bertanggungjawab dan
adaptasi terhadap resiko bencana.

e. Mengembangkan upaya untuk pengurangan resiko bencana
diatas, baik secaraindividu maupun kolektif.

f. Meningkatkan pengetahuan dan keterampilan siaga bencana.

g. Meningkatkan kemampuan tangga darurat bencana.

h. Mengembangkan kesigpan untuk mendukung pembangunan
kembali komunitas saat bencana terjadi dan mengurangi
dampak yang disebabkan karena terjadinya bencana.

i. Meningkatkan kemampuan untuk beradaptas dengan
perubahan besar dan mendadak.

Pendidikan kesiapsiagaan menghadapi bencana di  sekolah
diartikan sebagai pemikiran dan upaya praktis untuk mengurangi atau
menghilangkan segala bentuk risiko bencana dengan mengedepankan
dan/atau mengutamakan proses pembelgaran atau kegiatan edukatif
lainnya agar peserta didik secara aktif dapat mengembangkan budaya
kesigpsiagaan dalam menghadapi ancaman bahaya dari suatu bencana
(Suharwoto, dkk. 2015: 17). Mealui langkah ini akan tercipta budaya
aman dan siaga terhadap bencana yang melalui pengurangan kerentanan di
sektor pendidikan.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan
PRB ini diharapkan agar guru dan pesertadidik dapat berperan aktif dalam
usaha mengurangi dan menanggulangi bencana terutama bagi diri sendiri,

keluarga, dan masyarakat di lingkungan sekitarnya. Pelaksanaan PRB
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dapat dilakukan dengan melalui berbagai media dan cara. Salah satunya
dapat disosiadisasikan melalui integrasi ke dalam kurikulum sekolah dan
pembelgaran di kelas.

7. Hakikat Preventif/Pencegahan Bencana Alam

Upaya preventif biasanya dilakukan kepada pihak yang belum atau
rentan terhadap suatu masalah. Preventif secara estimologi berasal dari
bahasa latin pravenire yang artinya datang sebelum/antisipasi/mencegah
untuk tidak terjadi sesuatu. Dalam pengertian yang luas preventif
diartikan sebagai upaya secara senggja dilakukan untuk mencegah
terjadinya gangguan, kerusakan, atau kerugian bagi seseorang.

Salah satu upaya meminimalisir bencana alam yang sering melanda
adal ah dengan menerapkan pendidikan kebencanaan. Pencegahan bencana
adalah serangkaian kegiatan yang dilakukan untuk mengurangi atau
menghilangkan risiko bencana, bailk melalui pengurangan ancaman
bencana maupun kerentanan pihak yang terancam bencana (UU No 24
Tahun 2007). Menurut Nugarhgjati (2012: 5) pencegahan bencana dapat
dilakukan dengan memerhatikan tanda-tandanya.

Pendidikan pencegahan yaitu upaya preventif agar kerusakan dan
korban dapat dikurangi jika terjadi bencana (Suharwoto, dkk. 2015: 40).
Pencegahan sebagaimana dimaksud dalam pasal 38 UU No 24 Tahun
2007 meliputi:

a. ldentifikas dan pengenalan secara pasti terhadap sumber bahaya
atau ancaman bencana.
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b. Kontrol terhadap penguasaan dan pengelolaan sumber daya alam
yang secara tiba-tiba dan/atau berangsur berpotensi menjadi
sumber bahaya bencana.

c. Pemantauan penggunaan teknologi yang secara tiba-tiba dan/atau
berangsur berpotensi menjadi sumber ancaman atau bahaya
bencana.

d. Penataan ruang dan pengelolaan lingkungan hidup

e. Penguatan ketahanan sosial masyarakat.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa upaya
preventif bencana alam adalah sebuah tindakan yang diambil untuk
mengurangi kemungkinan terjadinya sesuatu yang tidak diinginkan di
masa depan. Ha tersebut harus dilakukan oleh guru dengan cara
mengintegrasikan pendidikan kebencanaan ke dalam kurikulum
pendidikan yang disesuaikan kondisi di tempat tersebut.

8. Bencana Alam Gunung Meletus
a. Definis Bencana Alam

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 24 Tahun 2007
tentang penanggulangan bencana menyebutkan bahwa bencana add ah suatu
peridiwa aau serangkaian perisiwa yang mengancam dan mengganggu
kehidupan dan penghidupan masyarakat yang disebabkan, bak oleh faktor
dam dan/aau faktor non-dam maupun faktor manusa sehingga
mengekibatkan timbulnya korban jiwa manuda, kerusskan lingkungan,
kerugian harta benda, dan dampak pskologis.

Pengertian yang kurang lebih sama juga dijelaskan oleh Parker ddam
Kusumasari (2014: 4) meninjau konsep bencana dan menyarankan sebuah

definis bencanasebaga berikut:
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“... sebuah kejadian alam atau kejadian hasil tangan manusia yang
tidak biasa, termasuk ke adian yang disebabkan oleh kegagaan sstem
teknologi yang meemahkan kepadtas respons dari  komunitas
manusia, kdompok individu atau lingkungan dam dan yang
menyebabkan kerusskan besar, kerugian ekonomi, kehancuran,
cedera, dan/atau kematian ...”

Sedangkan menurut Perry ddam Kusumaesari (2014: 5), bencana
sebaga kgadian tidak rutin yang terjadi ketika masyarakat atau subsstem
masyaraka yang lebih besar (seperti negara atau komunitas) terganggu
secara so9d dan mengdami kerugian secara fisk. Pendgpat ini diperkuat
oleh Thomas dan Goudie ddam Adtra dan Indra (2014, 20) mendefiniskan
bencana sebaga kgadian yang secara dramatis berdampak negatif terhadap
kehidupan manusa

Menurut Ariantoni dkk (2009: 11) menjdaskan tentang pandangan
masyarakat terhadap bencana bermacam-macam sebagai berikut:

“... ada yang menganggap bahwa membicarakan bencana
merupakan suatu hal yang tabu, ada yang menganggap bahwa
bencana adalah suatu peristiwa alam biasa, atau bencana adalah
akibat dari marahnya “penguasa” alam tertentu akibat perilaku
manusia. Anggapan ini seringkali membuat kita lengah dan
kurang waspada dalam menghadapi bencana serta kurangnya
kepedulian terhadap tindakan yang seharusnya dilakukan untuk
mengantisipasi adanya bencana yang mungkin akan terjadi”.

Jadi bencanadam dapat dikatakan adaah konsekuens dari kombines
aktivitas dami (suatu perigiwa figk, seperti letusan gunung, gempa bumi,
tanah longsor) dan aktivitas manusia Karena ketidakberdayaan manusia,
akibat kurangnya kedgpsagaan masyarakat sehingga menyebabkan

kerugian ddam bidang keuangan dan struktura, bahkan sampai kematian.
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b. Jenis-Jenis Bencana

Jenis-jenis bencana menurut Undang-Undang No.24 Tahun

2007, antaralain:

1)

2)

3)

Bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa
atau serangkaian peristiwa yang disebabkan oleh alam antara
lain berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir,
kekeringan, angin topan, dan tanah longsor.

Bencana non alam adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwva atau rangkaian peristiwa non alam yang antara lain
berupa gagal teknologi, gagal modernisasi, epidemi dan wabah
penyakit.

Bencana sosid adalah bencana yang diakibatkan oleh
peristiwva atau serangkaian peristiwva yang diakibatkan oleh
manusia yang meliputi konflik sosial antar kelompok atau
antar komunitas masyarakat, dan teror (UU RI, 2007).

Menurut Nugrahgjati (2012, 2-3) merincikan jenis bencana yang

sering terjadi di indonesia, yaitu:

1)

2)

Bencana geologis

Bencana geologis berkaitan dengan kondisi dan aktivitas
objek-objek alami. Contohnya gunung meletus, gempa bumi,
dan tsunami.

Bencana klimatologis

Bencana klimatologis disebabkan kondis iklim yang selalu
berubah. Contohnya kekeringan, banjir, angin ribut, badai, dan
semacamnya.

c. Gunung Berapi

1) Definisi Gunung Berapi

Gunung api merupakan gunung yang memiliki lubang kepundan

sebagal tempa magma dan gas keluar ke permukaan bumi (Astra dan

Indra, 2014, 82). Gunung meletus biasanya dapat diprediks waktu

terjadinya sehingga korban jiwa dan harta benda dgpat diminimdisir.

Pada |etusan gunung api, bencana dapat ditimbulkan oleh jatuhan
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2)

3)

material letusan, awan panas, airan lava, gas beracun, abu gunung
api, dan bencana sekunder berupa airan lahar (Perka BNPB,
2008: 10).

Karakterigtik lain dari gunung api adalah terdgpat mataar panas,
kawah (lubang bekas erups), kerucut (bukit) atau kubah disekitar
puncak dan sumber-sumber ugp yang seringkai beraroma beerang
(Yuladlawati dan Syihab dalam Adtradan Indra, 2014: 82). Tidak semua
gunung berapi sering meletus. Gunung berapi yang sering meletus
disebut gunung bergpi aktif.

Ciri-Ciri GgdaErups Gunung Api
Menurut Astra dan Indra (2014: 84) gunung bergpi yang akan
meletus dapat diketahui mdaui bebergpatanda, antaralain:
a) Suhudi sekitar naik.
b) Mataar menjadi kering.
C) Sering mengeuarkan suaragemuruh.
d) Terkadang diserta getaran (gempa).
€) Tumbuhan di sekitar gunung layu.
f) Binatang di sekitar gunung bermigras.
Dampak negatif bencanagunung api

Menurut Adtra dan Indra (2014: 85) kerusakan dan kerugian

yang diakibatkan oleh bencanagunung gpi antaralan:
a) Kehancuran tataruang wilayah
Hasl aktivitas vulkanik ddam wujud awan panas, lontaran

materid, lava dan termasuk lahar senantiasa mendestruks segda
sesuau yang beradadaam jaur pergerakannya.
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b) Penurunan kuditaslingkungan
Kerusakan ekosgtem lingkungan akan mempengaruhi ekologi
lingkungan, terutama hubungan manusia dengan lingkungan
ddam wujud pemanfaatan sumber daya dam dan lahan oleh
masyarakat di lereng gunung api.

¢) Kerusskan syanaprasaranaldulintas
Kerussken jdan terutama karena terjadi keretakan, patah,
terpotong, mengalami amblesan, longsor di pinggir jadan, agpd
terkelupas, dan lan sebagainya akibat lontaran materid, hujan
abu |ebat dan lava

d) Kerusakan bangunan pusat aktivitas
Bahaya erups gunung api dgpat mengakibatkan bangunan-
bangunan pusat aktivitas tersebut hancur, terutama oleh bahaya
utama

9. Karakteristik Siswa Sekolah Menengah Pertama

Dilihat dari tahapan perkembangan yang disetujui oleh banyak ahli,
anak usia Sekolah Menengah Pertama (SMP) berada pada tahap
perkembangan pubertas (10-14 tahun). Menurut Yusuf (2004:. 26-27),
masa usia sekolah menengah bertepatan dengan masa remga Masa
remaja merupakan masa yang banyak menarik perhatian karena sifat-sifat
khasnya dan perannya yang menentukan dalam kehidupan individu
dalam masyarakat orang dewasa. Masa ini dapat diperinci lagi menjadi
beberapa masa, yaitu sebagai berikut:

a. MasaPraremgja (remaja awal)
Masa remga biasanya berlangsung hanya dalam waktu
relatif singkat. Masa ini ditandai oleh sifat-sifat negatif pada s
remaja sehingga seringkali masa ini disebut masa negatif dengan
ggjaanya seperti tidak tenang, kurang suka bekerja, pemisitik
dan sebagainya. Secara garis besar sifat-sifat negatif tersebut
dapat diringkas yaitu, negatif dalam berprestasi (baik prestasi
jasmani maupun prestasi mental) dan negatif dalam sikap sosia
(baik dalam bentuk menarik diri dadlam masyarakat maupun
dalam bentuk agresif terhadap masyarakat).
b. MasaRemaja (remaja madya)
Pada masa ini mulai tumbuh dalam diri remaja dorongan
untuk hidup, kebutuhan akan adanya teman yang dapat

33



memahami dan menolongnya, teman yang dapat turut
merasakan suka dan dukanya. Pada masa ini disebut masa
merindu puja (mendewa-dewakan), yaitu sebaga ggjaaremaja.

Proses terbentuknya pendirian atau pandangan hidup cita-
cita hidup itu dapat dipandang sebagai penemuan nilai-nilai
kehidupan. Proses penemuan nilai-nilai kehidupan tersebut
adalah pertama, karena tingkat pedoman, si remaja merindukan
sesuatau yang dianggap bernilai, pantas dipuja walaupun sesuatu
yang dipuja belum mempunyai bentuk tertentu, bahkan
seringkali remagja hanya mengetahui dia menginginkan sesuatu
tetapi tidak mengetahui apa yang diinginkannya, kedua, objek
pemujaan itu telah menjadi lebih jelas, yaitu pribadi-pribadi
yang dipandang mendukung nilai-nilai  tertentu  (jadi
personifikas nilai-nilai). Pada anak laki-laki sering aktif meniru,
sedangkan pada anak perempuan kebanyakan pasif, mengagumi
dan memujanya dalam khayalan.

c. MasaRemaja Akhir

Setelah dapat menentukan pendirian hidupnya, pada
dasarnya telah tercapailah masa remga akhir dan telah
terpenuhilah tugas-tugas perkembangan masa remaa, yaitu
menemukan pendirian hidup dan masuklah individu ke dalam
masa dewasa.

Menurut Sunarto dan Hartono (2008, 58-59), seorang remaa
berada pada batas peralihan kehidupan anak dan dewasa. Tubuhnya
kelihatan sudah dewasa, akan tetapi bila diperlakukan seperti orang
dewasa nampaknya gagal menunjukkan kedewasaannya. Pada remaja
sering terlihat adanya:

a. Kegeisahan, keadaan yang tidak tenang menguasai diri s
remga. Mereka mempunyai banyak macam keinginan yang
tidak selalu dapat dipenuhi.

b. Pertentangan, terjadi di dalam diri mereka juga menimbulkan
kebingunan baik bagi diri mereka maupun orang lain. Pada
umumnya timbul perselisihan dan pertentangan pendapat antara
S remaja dan orang tua.

c. Keinginan besar untuk mencoba segaa ha yang belum
diketahuinya. Mereka ingin mencoba apa yang dilakukan oleh
orang dewasa.

d. Keinginan menjelgjah ke alam sekitar yang lebih luas, misalnya
melibatkan diri dalam kegiatan-kegiatan pramuka, kelompok
atau himpunan pecinta alam (HPA), dan sebagainya.



€.

Mengkhayal dan berfantasi, khayalan dan fantasi remaja banyak
berkisar mengenal prestas dan tangga karier. Khayalan dan
fantasi tidak selalu bersifat negatif, dapat juga bersifat positif.
Aktivitas berkelompok, kebanyakan remaja-remaja menemukan
jalan keluar dari kesulitan-kesulitannya dengan berkumpul-
kumpul melakukan kegiatan bersama, mengadakan penjelgjahan
secara berkel ompok.

Menurut Yusuf (2004: 193-202) ada 7 karakteristik perkembangan

remgjaantaralain:

a

Perkembangan fisik, bagian-bagian tubuh tertentu pada masa
remaga proporsionalnya menjadi terlalu besar, karena terlebih
dahulu mencapai kematangan daripada bagian-bagian yang lain.
Pada masa remga akhir, proporsi tubuh individu mencapal
proporsi tubuh orang dewasa dalam semua bagiannya.
Perkembangan kognitif, secara mental remga telah dapat
berpikir logis tentang berbagai gagasan yang abstrak. Dengan
kata lain berpikir operasi formal lebih bersifat hipotetis dan
abstrak, serta sistematis dan ilmiah dalam memecahkan masalah
daripada berpikir konkret.

Perkembangan emosi, pada usia remga awa perkembangan
emosinya menunjukkan sifat yang sensitif dan reaktif yang
sangat kuat terhadap berbagai peristiwa atau situas sosia,
emosinya bersifat negatif dan temperamental, sedangkan remga
akhir sudah mampu mengendalikan emosinya.

Perkembangan sosial, remga memahami orang lain sebagai
individu yang unik, baik menyangkut sifat-sifat pribadi, minat
nilai-nilai maupun perasaannya. Pemahamannya ini, mendorong
remaja untuk menjalin hubungan sosial yang lebih akrab dengan
mereka, baik melalui jalinan persahabatan maupun percintaan.
Perkembangan moral, melalui pengalaman atau berinteraksi
sosial dengan orang tua, guru, teman sebaya, atau orang dewasa
lainnya, tingkat moralitas remaga sudah lebih matang jika
dibandingkan dengan usia anak.

Perkembangan kepribadian, sifat-sifat kepribadian
mencerminkan perkembangan fisik, seksual, emosional, sosid,
kognitif, dan nilai-nilai. Perkembangan identity (jati diri)
merupakan isu sentral pada masa remga yang memberikan
dasar bagi masa dewasa. Dapat juga dikatakan sebagai aspek
sentral bagi kepribadian yang sehat yang merefleksikan
kesadaran diri, kemampuan mengidentifikas orang lain dan
mempelgjari tujuan agar dapat berpartisipasi kebudayaannya.
Perkembangan kesadaran agama, kemampuan berpikir abstrak
remga memungkinkannya untuk dapat mentransformasikan
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keyakinan beragamanya. Berkembangnya kesadaran atau
keyakinan beragama, seiring dengan mulainya remaga
menanyakan atau mempermasalahkan sumber-sumber otoritas
dalam kehidupan.

Berdasarkan ulasan di atas dapat disimpulkan bahwa siswa sekolah
menengah pertama memiliki usia yang merupakan masa peralihan dari
usia anak-anak ke usia yang remaja. Perilaku yang disebabkan oleh masa
peralihan ini menimbulkan berbagai keadaan dimana siswa labil dalam
pengendalian emosi. Keingintahuan pada hal-hal baru yang belum pernah
ditemui sebelumnya mengakibatkan muncul perilaku-perilaku yang mula
memunculkan karakter diri.

B. Pendlitian Yang Relevan
Untuk mengkaji penelitian ini, peneliti mencari tiga penelitian yang
ada dan relevan dengan penelitian yang akan diteliti. Penelitian tersebut
adalah:

1. Pendlitian yang relevan tersebut berjudul Kesigpsiagaan Komunitas
Sekolah Dalam Menghadapi Bencana di Kabupaten Magelang
dilakukan oleh Cindrawaty Lesmana dan Nurul Purborini (2015).
Dalam penélitian tersebut sampel penelitian adalah 80 orang terdiri dari
kepala sekolah, guru, dan tenaga administratif sekolah SMK di
Kabupaten Magelang. Data dikumpulkan dengan metode kuantitatif
melalui survel kuesioner. Setiap indikator diukur dari tanggapan dari
responden dalan skala Likert berderggaa 4 (1 = belum
diimplementasikan sama sekali, 2 = baru dalam pengembangan, 3 =

dadam pengembangan sampa batasan tertentu, dan 4 =
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diimplementasikan secara lengkap). Penelitian ini menunjukkan bahwa
kesiapsiagaan sekolah masih sangatlah kurang dan perlu dikembangkan
lebih lanjut.

. Pendlitian yang kedua berjudul Peran Guru Geografi Daam
Menanamkan Kesadaran Lingkungan Pada Siswa SMP Se-Kecamatan
Margasari Kabupaten Tegal oleh Riani Rohmawati (2010). Populasi
guru dalam penelitian ini berjumlah 10 orang dengan menggunakan
teknik total sampling. Sedangkan populasi siswa adalah 1463 siswa
dengan menggunakan teknik stratified random sampling berjumlah 152
siswa. Instrumen pengumpulan data menggunakan angket, wawancara
dan dokumentasi. Data yang berhasil dikumpulkan, dianalisis
menggunakan deskriptif persentase. Hasil penelitian menunjukkan
peran guru dalam kategori baik dengan persentase 65,34 %. Peran guru
melalui sikap dalam kategori cukup dengan persentase 59,97 %, dan
peran guru melalui tindakan dalam kategori baik dengan persentase
68,89 %.

. Pendlitian yang ketiga berjudul Pengembangan Model Sekolah Siaga
Bencana Meaui Integrasi Pengurangan Risiko Bencana Daam
Kurikulum oleh Akbar K. Setiawan (2010). Metode yang dipakai
adalah Research and Development (R& D) dengan menggunakan four-D
Models (Define, Design, Develop, and Desemite). Hasil dari penelitian
adalah dari sisi kompetens profesional para guru merasakan kurangnya

pengetahuan tentang materi kebencanaan dan PRBnya. Dari sis
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kompetensi pedagogiknya guru masih belum menggunakan metode
belgjar yang kooperatif. Dari sisi kompetensi sosial perlu ditingkatkan
komunikasi yang lebih dekat dengan lingkungan sekolah. Dari sisi
kompetensi kepribadian perlu ditingkatkan kesadaran dan tanggung
jawab akan kesiapsiagaan bencana.

C. Kerangka Berpikir

Peran merupakan suatu kedudukan, dimana seseorang akan
melaksanakan hak dan kewagjibannya sesuai dengan kedudukannya. Dalam
penelitian ini yang diambil adalah peranan seorang guru pendidikan jasmani
dalam upaya prevetif bencana alam gunung berapi. Proses belgjar mengajar
dan hasil belgjar sebagian ditentukan oleh peranan dan kompetensi gurul.
Menjadi seorang guru juga harus memiliki 5 peran utama sebagai
demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, motivator, dan evaluator. Guru
pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan didalam menjalankan tugas
profesionalnya dituntut untuk memiliki keempat kompetensi yakni
pedagogik, kepribadian, sosial dan profesional.

Pendidikan jasmani kesehatan dan olahraga merupakan media untuk
mendorong perkembangan keterampilan motorik, kemampuan fisik,
pengetahuan, sosial dan sikap yang bermuara untuk merangsang pertumbuhan
serta perkembangan yang seimbang dalam rangka mewujudkan pendidikan
nasional secara utuh. Pendidikan jasmani dilakukan agar seseorang dapat

mengaktualisasikan seluruh potensi aktivitasnya sebagai manusia.
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Pendidikan jasmani dalam era mutakhir sekarang ini, diarahkan untuk
meningkatkan kebisaan dan kemampuan dalam menanggapi undangan alam
untuk bergerak. Jika dalam penerapan kurikulum pendidikan jasmani melalui
pendekatan taktis dilaksanakan dengan baik, maka akan mampu membantu
pesertadidik dalam merespons dengan tepat pada kondisi lingkungannya.

Pendidikan Pengurangan Resiko Bencana (PRB) merupakan suatu
kegiatan jangka panjang, sebagai bagian dari pembangunan berkelanjutan,
dengan cara menggunakan pengetahuan, inovasi, dan pengetahuan untuk
membangun budaya selamat dan tangguh pada semua satuan pendidikan.
Melalui pengintegrasian pendidikan PRB ke dalam kurikulum pendidikan
akan membantu guru dan peserta didik berperan aktif dalam usaha
mengurangi dan menanggulangi bencana terutama bagi diri sendiri, keluarga,
dan masyarakat di lingkungan sekitarnya.

Pencegahan diartikan sebagal upaya secara sengagja dilakukan untuk
mencegah terjadinya gangguan, kerusakan, atau kerugian bagi seseorang.
Pendidikan kebencanaan dapat menjadi salah satu upaya meminimalisir
bencana alam gunung berapi. Pencegahan bencana adalah serangkaian
kegiatan yangdilakukan untuk mengurangi atau  menghilangkan
riskobencana, baik meaui pengurangan ancaman bencanamaupun

kerentanan pihak yang terancam bencana.
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BAB I11
METODE PENELITIAN

A. Desain Pendlitian
Penelitian ini adalah penelitian deskriptif kuantitatif. Menurut
Kusumawati (2015: 59) penelitian deskriptif adalah penelitian yang berusaha
menggambarkan dan menginterpretasikan objek sesuai dengan apa adanya.
Metode yang dipergunakan pada penelitian ini yaitu pendekatan kuantitatif
dengan analisis data penyebaran angket. Menurut Sugiyono (2010: 13)
penelitian kuantitatif merupakan penelitian yang data penelitiannya berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik. Skor dari perolehan
penyebaran angket kemudian diolah dan dianalisis dengan menggunakan
statistik deskriptif yang dituangkan dalam bentuk pengkategorian dan
persentase.
B. Tempat dan Waktu Penelitian
1. Tempat Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan di 24 SMP Negeri dan Swasta di
Daerah Sleman yakni di kecamatan Tempel, Turi, Pakem, Cangkringan
dan Ngemplak.
2. Waktu Pendlitian
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggad 6 Me 2017 sampal

dengan 20 Mei 2017.
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C. Populasi dan Sampel Pendlitian
1. Populas

Menurut Sugiyono (2010: 117), populass adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari dan
kemudian ditarik kesimpulan. Lebih sederhananya dijelaskan Arikunto
(2013: 173) mengatakan bahwa, populasi merupakan keseluruhan subjek
yang ada pada penelitian.Populasi dalam penelitian ini adalah guru
pendidikan jasmani SMP Negeri di Daerah Kabupaten Sleman yang
berjumlah 75 orang.

2. Sampe

Menurut Sugiyono (2010: 118) sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populas tersebut. Dalam hal ini
peneliti akan menggunakan Purposive Sample atau sampel bertujuan.
Menurut Arikunto (2013: 183) sampel bertujuan dilakukan dengan cara
mengambil subyek bukan didasarkan atas strata, random, atau daerah
tetapi didasarkan atas adanya tujuan tertentu. Penelitian menggunakan
teknik purposive sample karena sumber data yang cocok untuk penelitian
adalah daerah yang memiliki dampak bencana letusan gunung berapi
paling besar yang masuk dalam skenario evakuasi Pemerintah Kabupaten
Sleman. Daerah tersebut adalah Kawasan Rawan Bencana (KRB) yang
meliputi Kecamatan Cangkringan, Kecamatan Pakem, Ngemplak,

Tempel dan Kecamatan Turi (BPBD, 2014). Di kelima kecamatan
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tersebut tercatat ada 24 SMP Negeri dan Swasta dengan jumlah guru
penjas sebanyak 30 orang.

Tabel 1. Daftar SMP Negeri dan Swastadi Kecamatan Turi, Tempel,
Pakem, Cangkringan dan Ngemplak

No. Nama Sekolah Jumlah Guru Penjas
1. | SMP Negeri 1 Turi 1
2. | SMP Negeri 2 Turi 2
3. | SMP Negeri 3 Turi 1
4. | SMP Muhammadiyah Turi 1
5. | SMPInsan Cendikia Turi 1
6. | SMP Santo Aloysius Turi 1
7. | SMP Negeri 1 Tempel 2
8. | SMP Negeri 2 Tempel 2
9. | SMP Negeri 3 Tempd 1
10. | SMP Negeri 4 Tempel 1
11. | SMP Muhammadiyah Tempel 1
12. | SMP Negeri 1 Pakem 1
13. | SMP Negeri 2 Pakem 2
14. | SMP Negeri 3 Pakem 1
15. | SMP Negeri 4 Pakem 2
16. | SMP Muhammadiyah Pakem 1
17. | SMP Kanisius Pakem 1
18. | SMP Negeri 1 Cangkringan 1
19. | SMP Negeri 2 Cangkringan 1

20. | SMP Sunan Kalijaga Cangkringan 1

21. | SMP Taman Dewasa Ngemplak 1

22. | SMP Negeri 1 Ngemplak 2

23. | SMP Negeri 2 Ngemplak 1

24. | SMP Muhammadiyah Ngemplak 1

Jumlah 30

D. Desain Operasional Variabel Penelitian
Menurut Sugiyono (2010: 60) variabel penelitian adalah segala
sesuatu yang berbentuk apa sgja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelgjari
sehingga diperoleh informasi tentang ha tersebut, kemudian ditarik
kesimpulan. Variabel dalam penelitian ini adalah peran guru pendidikan

jasmani dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa
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jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman. Peran merupakan
status yang diberikan kepada seseorang untuk menjalankan kewajibannya
sesuai dengan tugas yang telah diberikan kepadanya. Peran guru dapat
ditinjau dari faktor guru sebagai demonstrator, pengelola kelas, fasilitator,
motivator, dan evaluator. Pengambilan datanya diperoleh melalui angket
terhadap guru pendidikan jasmani.
E. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
1. Teknik Pengumpulan Data

Menurut Sugiyono (2010: 308) teknik pengumpulan data
merupakan langkah utama pada suatu penelitian dengan tujuan untuk
mendapatkan data dan dengan mengetahui teknik pengumpulan data,
penelitian akan mendapatkan data yang memenuhi standar data yang
ditetapkan. Dalam suatu penelitian teknik pengumpulan data yang sesuai
dapat membantu pencapaian hasil yang valid atau reliable. Teknik
pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini dengan
memberikan seperangkat pertanyaan kepada responden untuk dijawab
melaui angket.

Menurut Sugiyono (2010: 199) kuesioner atau angket merupakan
teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaaan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Cara yang dilakukan oleh peneliti adalah dengan cara membagikan
angket kepada guru penjas SMP yang terpilih secara langsung, pendliti

mendatangi tiap-tiap sekolah yang telah ditentukan kemudian menemui
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guru penjas yang akan menjadi subyek dan menyerahkan angket tersebut
untuk kemudian diisi oleh guru tersebut.
Instrumen Penelitian

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur
fenomena aam maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua
fenomena ini disebut variabel penelitian (Sugiyono, 2010: 148).
Instrumen penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah angket.
Skor yang digunakan dalam penelitian ini menggunakan skala likert yang
mempunyai empat alternatif jawaban, yaitu: selalu, sering, jarang dan
tidak pernah. Menurut Sugiyono (2010: 134) skala likert yaitu skala
untuk mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang terhadap
fenomena sosial. Dalam hal ini pertanyaan tentang peran guru pendidikan
jasmani merupakan pertanyaan yang mendukung sehingga bersifat
positif. Pemberian skor terhadap masing-masing jawaban adalah sebagai
berikut:

Tabel 2. Skor Alternatif Jawaban Instrumen Penelitian

Alternatif Jawaban Skor
Selalu (SL) 4
Sering (SR) 3
Jarang (JR) 2

Tidak Pernah (TP) 1

Penyusunan instrumen disusun berdasarkan beberapa langkah.
Menurut Hadi (1991: 7) langkah-langkah yang perlu dilaksanakan untuk

menyusun sebuah instrumen penelitian adalah sebagai berikut:



a.  Mengidentifikasi konstrak
Konstrak dalam pendlitian ini adalah langkah pertama yang
membatasi variabel yang diukur. Variabel dalam penelitian ini
adalah peran guru pendidikan jasmani dalam upaya preventif
bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah
Pertama di daerah Sleman.
b. Menyidik faktor
Menyidik faktor adalah langkah kedua dengan menyidik
faktor-faktor yang menyusun konstrak, yaitu menjadi faktor-faktor
atau subvariabel. Dimana bertujuan untuk menandai faktor-faktor
yang diteliti. Sesuai dengan pemaparan yang ada dalam kajian teori,
bahwa peran guru pendidikan jasmani ini meliputi peran guru penjas
sebagal demonstrator, peran guru penjas sebagai pengelola kelas,
peran guru penjas sebaga fasilitator, peran guru penjas sebagal
motivator, dan peran guru penjas sebagai evaluator.
c. Menyusun butir-butir pertanyaan
Menyusun butir-butir pertanyaan adalah langkah ketiga dengan
menyusun butir pertanyaan yang mengacu pada faktor yang
berpengaruh pada penelitian ini. Pada tahap ini bertujuan untuk
menyusun pertanyaan berdasarkan faktor yang ada, pertanyaan
merupakan penjabaran dari is faktor, dimana dalam ha ini
pertanyaan yang ada memberikan gambaran dari faktor tersebut.

Untuk memberikan gambaran mengenai angket yang akan digunakan
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dalam penelitian, maka dibuat kisi-kisi instrumen uji coba penelitian
sebagal berikut:

Tabd 3. Kisi-Kisi Butir Pernyataan Angket Sebelum Validas

Variabel Faktor Indikator Butir | Jumlah
1. Memberikan contoh 12,7 3
2. Membantu 3,6,8* 3
perkembangan siswa
Demonstrator | 5 jefaksanakan 45 2
keterampilan
mengajar
Pengelola 1. Mengelolakelas 9,10,13 3
Kelas 2.Menciptakan suasana | 12,15 2
Peraf‘ guru kondusif
pendidikan 3. Membimbing 11,14, 3
Jgnaan:“ pengalaman siswa 16
upaya Fasilitator 1. Menyediakan fasilitas | 17,18,19 3
. 2. Menggunakan 20,21, 3
preventif " .
bencana fasilitas _ 24
3. Melayani peserta | 22,23,25 3
alam didik
ggj ergpig Motivator 1. Memberikan 26,27,28, 4
dorongan 31*
2. Meningkatkan 29,30,32 3
kegairahan belgjar
Evaluator 1. Memahami penilaian | 33,34 2
2. Mengadakan 35,36,39, 3
penilaian
3. Mengikuti proses dan | 37,38, 3
hasi| belgjar 40*
Jumlah 40
Keterangan:

* = Pernyataan negatif
F. Validitasdan Reliabilitas | nstrumen
Uji validitas dan reliabilitas instrumen dilakukan karena instrumen
mengalami beberapa penyesuaian untuk mendapatkan instrumen yang benar-

benar valid dan reliabel. Uji coba instrumen ini dilakukan sebelum
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pengambilan data penelitian. Angket perlu diujicobakan guna memenuhi alat
sebagal pengumpul data yang baik. Seperti yang disampaikan oleh Arikunto
(2013: 210) bahwa tujuan diadakannya uji coba antara lain untuk mengetahui
tingkat keterpahaman instrumen, teknik paling efektif dan mengetahui apakah
butir pernyataan sudah memadai dan cocok dengan keadaan di lapangan.
Ujicoba validitas dan reliabilitas dilaksanakan pada tanggal 4 April
2017 sampai dengan 17 April 2017. Ujicoba instrumen dilaksanakan di 5
SMP Negeri di Kabupaten Klaten yakni SMP N 2 Manisrenggo, SMP N 3
Manisrenggo, SMP N 1 Kemaang, SMP N 2 Kemaang dan SMP N 2
Karangnongko. Alasan memilih SMP Negeri di kabupaten Klaten untuk
dijadikan ujicoba instrumen karena memiliki karakteristik yang mirip dengan
kabupaten Sleman yakni memiliki dampak cukup besar dari bencana gunung
Merapi.Responden dalam ujicoba instrumen berjumliah 10 guru pendidikan
jasmani. Untuk mengetahui apakah instrumen baik atau tidak, dilakukan
langkah-langkah sebagal berikut:
1. Uji Vdiditas
Menurut Hasan (2002: 79) mengungkapkan bahwa validitas adalah
suatu ukuran yang menunjukkan tingkat kesahihan suatu instrumen,
sebuah instrumen dikatakan sahih, apabila mampu mengukur apa yang
diinginkan atau mengungkapkan data dari variabel yang diteliti secara
tepat. Untuk menganalisis kesahihan data dari butir instrumen yang telah
disusun peneliti menggunakan rumus korelasi product moment dari

Person. Rumus tersebut sebagai berikut:
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nIXY- (ZX) (ZY)
X2 - CTXHHnI Y- (ZY2))

Iyy

K eterangan:
r, = koefisen korelas antara skor butir dengan skor total
n =jumlah responden
X = Skor butir
Y = SKor total
Dalam pengolahan data dan analisis data dengan bantuan program
komputer SPSS versi 24 dan menggunakan Microsoft WindowsExcel 2010.
Butir soal dinyatakan valid apabila koefisien r hitung > r tabel. Kemudian
apabila ada pertanyaan yang tidak valid, maka pertanyaan tersebut harus
diganti, direvis atau dihilangkan. Butir pertanyaan dinyatakan valid
apabila mempunyai korelasi yang lebih besar dari r tabel dengan taraf
signifikan tertentu. Apabila hasil korelasi lebih kecil dari r tabel maka
pertanyaan dinyatakan gugur atau tidak valid.
Berdasarkan hasil uji validitas yang dilakukan pada 10 responden
guru pendidikan jasmani dari 5 SMP Negeri di Kabupaten Klaten ternyata

terdapat beberapa butir pernyataan yang tidak valid dalam ujicoba

instrumen pertama.
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Tabel 4. Hasil Validitas Instrumen Ujicoba Penelitian Pertama

No. | r hitung | rtabel | Keterangan | No. | r hitung | r tabel | Keterangan

1. | 0,849 | 0,632 Valid 21. | 0,852 | 0,632 Valid

2. | 0321 | 0,632 | Tidakvalid| 22. | 0,849 | 0,632 Valid

3. ] 0881 | 0632 Valid 23. | 0,972 | 0,632 Valid

4. | 0,852 | 0,632 Valid 24. | 0,371 | 0,632 | Tidak valid
5 | 0972 | 0,632 Valid 25. | 0,827 | 0,632 Valid

6. | 0827 | 0,632 Valid 26. | 0,803 | 0,632 Valid

7. | 0803 | 0,632 Valid 27. | 0,881 | 0,632 Valid

8. | 0849 | 0,632 Valid 28. | 0,852 | 0,632 Valid

9. | 0208 | 0,632 | Tidakvalid | 29. | 0,849 | 0,632 Valid
10. | 0,852 | 0,632 Valid 30. | 0,937 | 0,632 Valid
11. | 0,937 | 0,632 Valid 31. | 0,849 | 0,632 Valid
12. | 0,803 | 0,632 Valid 32. | 0,852 | 0,632 Valid
13. | 0,881 | 0,632 Valid 33. ] 0,849 | 0,632 Valid
14. | 0,849 | 0,632 Valid 34. | 0,937 | 0,632 Valid
15. | 0,972 | 0,632 Valid 35. | 0,827 | 0,632 Valid
16. | 0,284 | 0,632 | Tidakvalid | 36. | 0,504 | 0,632 | Tidak valid
17. | 0,803 | 0,632 Valid 37. | 0,972 | 0,632 Valid
18. | 0,827 | 0,632 Valid 38. | 0,881 | 0,632 Valid
19. | 0,563 | 0,632 | Tidakvalid | 39. | 0,803 | 0,632 Valid
20. | 0,937 | 0,632 Valid 40. | 0,849 | 0,632 Valid

Dari tabel 4 dapat diketahui bahwa item nomor 2, 9, 16, 19, 24 dan

36 dinyatakan tidak valid karena di bawah angka r tabel 0,632. Item

nomor yang tidak valid akan diujicobakan kembali pada responden yang

sama yakni 10 guru pendidikan jasmani di Kabupaten Klaten. Dalam

ujicoba kedua ini, peneliti menggantikan pernyataan yang tidak valid

menjadi pernyataan baru dimana pernyataan tersebut hampir mirip

dengan pernyataan sebelumnya. Apabila dalam ujicoba kedua ada

pernyataan yang tidak valid maka pernyataan tersebut dapat digugurkan.

Berdasarkan hasil uji validitas ternyata terdapat beberapa butir

pernyataan yang tidak valid dalam ujicoba instrumen kedua.
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Tabel 5. Hasil Validitas Instrumen Ujicoba Penelitian Kedua

No. | r hitung | r tabel | Keterangan | No. | r hitung | r tabel | Keterangan
1. | 0,849 | 0,632 Valid 21. | 0,852 | 0,632 Valid
2. | 0,908 | 0,632 Valid 22. | 0,849 | 0,632 Valid
3. ] 0881 | 0,632 Valid 23. | 0972 | 0,632 Valid
4. | 0,852 | 0,632 Valid 24. | 0908 | 0,632 Valid
5 | 0972 | 0,632 Valid 25. | 0,827 | 0,632 Valid
6. | 0827 | 0,632 Valid 26. | 0,803 | 0,632 Valid
7. | 0,803 | 0,632 Valid 27. | 0,881 | 0,632 Valid
8. | 0849 | 0,632 Valid 28. | 0,852 | 0,632 Valid
9. | 0,301 | 0,632 Gugur 29. | 0,849 | 0,632 Vvalid

10. | 0,852 | 0,632 Valid 30. | 0,937 | 0,632 Valid

11. | 0,937 | 0,632 Valid 31. | 0,849 | 0,632 Valid

12. | 0,803 | 0,632 Valid 32. | 0,852 | 0,632 Valid

13. | 0,881 | 0,632 Valid 33. | 0,849 | 0,632 Valid

14. | 0,849 | 0,632 Valid 34. | 0,937 | 0,632 Valid

15. | 0,972 | 0,632 Valid 35. | 0,827 | 0,632 Valid

16. | 0,474 | 0,632 Gugur 36. | 0,698 | 0,632 Vvalid

17. | 0,803 | 0,632 Valid 37. | 0,972 | 0,632 Valid

18. | 0,827 | 0,632 Valid 38. | 0881 | 0,632 Valid

19. | 0,126 | 0,632 Gugur 39. | 0,803 | 0,632 Vvalid

20. | 0,937 | 0,632 Valid 40. | 0,849 | 0,632 Valid

Dari tabel 5 dapat diketahui bahwa item pernyataan nomor 9, 16,
dan 19 dinyatakan tidak valid karena di bawah angka r tabel 0,632
sehingga dinyatakan gugur. Item yang gugur tidak layak dijadikan
sebagai alat pengumpulan data atau angket. Maka diketahui bahwa item
pernyataan sebelum validitas sebanyak 40 item berkurang menjadi 37
item setelah dilakukan ujicoba sebanyak dua kali pada responden yang
sama. Dengan demikian butir pernyataan yang valid untuk
mengumpulkan data dalam penelitian ini dengan penomoran baru adalah

sebagai berikut:
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Tabel 6. Kisi-Kisi Butir Pernyataan Angket Setelah Uji Validasi

51

Variabel Faktor Indikator Butir | Jumlah
1. Memberikan contoh | 1,2,7 3
2. Membantu 3,6,8* 3
perkembangan siswa
Demonstrator | 5 - et aksanakan 45 2
keterampilan
mengajar
Pengelola 4. Mengelolakelas 9,10, 2
Kelas 5. Menciptakan 11,14 2
Peran quru Suasana ko_ndusif
pendicikan 6. Memblmblng_ 10,13* 2
jasmani — pengal aman Ssva
dalam Fasilitator 7. Me_n_yedlakan 15,16 2
upaya fadlitas
. 8. Menggunakan 17,18, 3
preventif fasili .
bencana asifites 21
9. Méayani peserta | 19,20,22 3
alam didik
gberapig Motivator | 10. Memberikan 232425, | 4
dorongan 28*
11. Meningkatkan 26,27,29 3
kegairahan belgjar
Evaluator 12. Memahami 30,31 2
penilaian
13. Mengadakan 32,33,36 3
penilaian
14. Mengikuti ~ proses | 34,35, 3
dan hasil belgjar 37*
Jumlah 37
Keterangan:
* = Pernyataan negatif
Tabel 7. Bobot skor positif dan negatif
Per nyataan Skor Positif Skor Negatif
Selalu 4 1
Sering 3 2
Jarang 2 3
Tidak Pernah 1 4




2. Uji Reliabilitas
MenurutArikunto (2013: 221) reliabilitas instrumen menunjuk pada
pengertian bahwa suatu instrumen dapat dipercaya untuk digunakan
sebagal aat pengumpul data karena instrumen tersebut sudah baik. Uji
keandalan instrument menggunakan rumus Alpha Cronbach menurut

Sudijono (2012: 207-208) berikut ini:

c _ n . ¥ Si?
. - _ 1 5
Keterangan:
1 = Koefisien reliabilitas tes.
n = Banyaknya butir item yang dikeluarkan dalam tes.
1 = Bilangan konstan.

2 Si2 =Jumlah varians skor dari tiap-tiap butir item.
St2  =Variantotal.

Anadlisis uji reliabilitas data pada uji coba instrumen ini diolah
menggunakan program SPSS verss 24. Setelah didapatkan angka
reliabilitas selanjutnya membandingkan harga reliabilitas dengan r tabel,
apabila r hitung > r tabel pada dergjat kemaknaan dengan taraf 5% maka
alat tersebut dinyatakan reliable. Hasil dari perhitungan Alpha Cronbach
sebesar 0.757 sedangkan r tabel sebesar 0,632, sehingga instrumen dapat
dinyatakan reliabel / andal.

Dari beberapa literatur disebutkan bahwa kriteria indeks reliabilitas

adalah sebagai berikut:
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Tabd 8. Kriteria Indeks Reliabilitas

No Interval Alpha Cronbach Kriteria
1 < 0,200 Sangat Rendah
2 0,200 - 0,399 Rendah
3 0,400 - 0,599 Cukup
4 0,600 - 0,799 Kuat
5 0,800 - 1,000 Sangat Kuat

Setelah peneliti melakukan uji coba (try out), peneliti melakukan
pengelolaan validitas dan reliabilitas data untuk mendapatkan instrumen
yang sahih dan andal sehingga dapat digunakan sebagai instrumen
penelitian.

G. Teknik AnalisisData

Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan teknik analisis
statistik deskriptif secara kuantitatif dengan persentase tentang peran guru
pendidikan jasmani dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada
siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman. Analisis
deskriptif dalam penelitian ini bertujuan untuk mengetahui analisis peran
guru pendidikan jasmani dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi
pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman.

Selanjutnya, data disgjikan dalam bentuk tabel frekuensi dan kemudian
dilakukan pengkategorian serta menyajikan dalam bentuk histogram.
Pengkategorian disusun menjadi lima kategori yaitu menggunakan teknik

kategori sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah, dan sangat rendah.
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Tabel 9. Acuan Klasifikasi Kategori Jawaban Pernyataan

Interval Kategori
X=2M+15SD Sangat Tinggi
M+05SD<X<M+15SD Tinggi
M-05SD<X<M+0,5SD Sedang
M-15SD<X<M-05SD Rendah
X<M-15SD Sangat Rendah
Keterangan :
X = Skor
M = Mean

SD = Standar Deviasi
Sumber : Azwar (2010: 108)

Setelah data dikelompokkan dalam setiap kategori, kemudian mencari
persentase masing-masing data dengan rumus persentase sesuai dengan

rumus dari Sudijono (2012: 43) sebagai berikut:

p= %x 100%
Keterangan:
p = persentase
f = frekuensi
N = Number of Cases (jumlah frekuensi/banyaknya individu)



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Hasll Penelitian

Data dalam penelitian ini dianalisis dengan menggunakan statistik
deskriptif, dengan teknik analisis persentase, berupa pengkategorian dan dibagi
menjadi lima kategori, yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah dan sangat
rendah (Azwar, 2010: 108). Hasil dari penelitian ini berupa data yang
dideskripsikan untuk mengetahui gambaran tentang peran guru penjas dalam
upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman. Dari hasil penditian yang telah
dilaksanakan selama, angket diisi oleh responden sebanyak 26 guru penjas.
Pendlitian ini dilaksanakan selama 14 hari, dari mulai penyebaran angket sampai
penarikan. Responden mengis angket dengan 37 butir pertanyaan dengan
menggunakan 4 aternatif jawaban, yang meliputi Selalu (SL), Sering (SR), Jarang
(JR), Tidak Pernah (TP). Dari hasil analisis dan penghitungan yang dilakukan
diperoleh sgjumlah angka-angkaini kemudian dibahas dan dideskripsikan.

Berdasarkan pengolahan data yang telah dilakukan, Peran Guru Penjas
Daam Upaya Preventif Bencana Alam Gunung Berapi Pada Siswa Jenjang
Sekolah Menengah Pertama di Daerah Sleman memperoleh nilai maksimum 137,
nila minimum 95, rata-rata 114,80, median 112,50, modus 110, serta standar
devias (SD) 9,92. Data yang diperoleh didalam penelitian ini berdasarkan skor
dari demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, motivator, dan evaluator. Setelah
data peran guru penjas dalam upaya preventif bencana aam gunung berapi pada

siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman didapat, maka
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dikonversikan ke dalam lima kategori yaitu sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah
dan sangat rendah.

Data dari tabel distribusi pengkategorian peran guru penjas dalam upaya
preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah
Pertama di daerah Sleman sebagai berikut:

Tabel 10. Pengkategorian Peran Guru Penjas Dalam Upaya Preventif

Bencana Alam Gunung Berapi Pada Siswa Jenjang Sekolah
Menengah Pertama di Daerah Sleman

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1. | x=>129,68 3 11,54% | Sangat Tinggi

2. | 119,76 <x < 129,68 3 11,54% | Tinggi

3. |109,84<x<119,76 13 50 % Sedang

4. |99,92<x<109,84 6 23,07% | Rendah

5 | x<99,92 1 3,85 % Sangat Rendah
Jumlah 26 100 %

Berdasarkan tabel distribusi pengkategorian peran guru penjas dalam upaya
preventif bencana adam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah
Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 3 responden (11,54 %) memiliki
kategori Sangat Tinggi, 3 responden (11,54 %) memiliki kategori Tinggi, 13
responden (50 %) memiliki kategori Sedang, 6 responden (23,07 %) memiliki
kategori Rendah dan 1 respoden (3,85 %) memiliki kategori Sangat Rendah.
Peran guru penjas dalam upaya preventif bencana aam gunung berapi pada siswa

jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman dominan Sedang.
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Peran Guru Penjas Dalam Upaya Preventif Bencana Alam
Gunung Berapi Pada Siswa Jenjang Sekolah Menengah
Pertama di Daerah Sleman

50%

50,00%
40,00%

30,00%

20,00% 11,54% 11,54%
10,00% 3'-85%
0,00%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tinggi

Rendah

Gambar 1. Diagram Peran Guru Penjas Dalam Upaya Preventif Bencana
Alam Gunung Berapi Pada Siswa Jenjang Sekolah Menengah
Pertama di Daerah Sleman
Peran guru penjas dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada
siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman terdiri atas 5
indikator yang akan dideskripskan dari hasil penelitian yang diperoleh
diantaranya sebagai berikut:
Demonstrator
Indikator demonstrator diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir
pernyataan dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor antara 17-29.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka dapat diketahui:

Tabel 11. Andisis Statistik Indikator Demonstrator

No. Analisis Hasl
1. Nila Maksimum 17
2. Nilal Minimum 29
3. Mean 22,38
4, Median 22
5. Modus 22
6. Standar Devias 2,62
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Setelah data diketahui kemudian disgikan kedaam tabel dan diagram

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 12. Pengkategorian Demonstrator

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1 X = 26,31 1 3,85% Sangat Tinggi

2. 23,69 < x < 26,31 6 23,07 % Tinggi

3. 21,07 < x < 23,69 13 50 % Sedang

4, 18,45 < x <21,07 3 11,54 % Rendah

5. x £18,45 3 11,54 % Sangat Rendah
Jumlah 26 100 %

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar

di bawah ini:

50,00%
45,00%
40,00%
35,00%
30,00%
25,00%
20,00%
15,00%
10,00%

5,00%

0,00%

Peran Guru Sebagai Demonstrator
50%
23,07%
11,54% 11,54%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tingg

Rendah

Gambar 2. Diagram Demonstrator

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui peran guru penjas

dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah

Menengah Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 1 responden (3,85 %)

memiliki kategori Sangat Tinggi, 6 responden (23,07 %) memiliki kategori
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Tinggi, 13 responden (50 %) memiliki kategori Sedang, 3 responden (11,54 %)
memiliki kategori Rendah dan 3 responden (11,54 %) memiliki kategori Sangat
Rendah. Apabila kita lihat dari frekuensi pada setiap kategori, maka terlihat
bahwa indikator demonstrator berada pada kategori Sedang.
. PengelolaKelas

Indikator pengelola kelas diukur dengan angket yang berjumlah 6 butir
pernyataan dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor antara 17-23.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka dapat diketahui:

Tabel 13. Anadlisis Statistik Indikator PengelolaKelas

No. Analisis Hasll
1. Nila Maksimum 17
2. Nilai Minimum 23
3. Mean 19,38
4, Median 19
5. Modus 17
6. Standar Deviasi 1,85

Setelah data diketahui kemudian disgjikan kedalam tabel dan diagram
distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 14. Pengkategorian PengelolaKelas

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1 X =22,15 2 7,7% Sangat Tinggi

2. 20,3<x<22,15 6 23,08 % Tinggi

3. 18,46 <x <20,3 8 30,76 % Sedang

4. 16,61 < x < 18,46 10 38,46 % Rendah

5. X £16,61 0 0% Sangat Rendah
Jumlah 26 100 %

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar

di bawah ini:
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Peran Guru Sebagai Pengelola Kelas

38,46%

40,00%
35,00% 30,76%
30,00%
23,08%
25,00%
20,00%
15,00%
7,70%
10,00%
5,00% 0,00%
.

0,00%

Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Gambar 3. Diagram Pengelola Kelas

Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui peran guru penjas
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 2 responden (7,7 %)
memiliki kategori Sangat Tinggi, 6 responden (23,08 %) memiliki kategori
Tinggi, 8 responden (30,76 %) memiliki kategori Sedang, 10 responden (38,46 %)
memiliki kategori Rendah dan O responden (0 %) memiliki kategori Sangat
Rendah. Apabila kita lihat dari frekuensi pada setiap kategori, maka terlihat

bahwaindikator pengelola kelas berada pada kategori Rendah.

. Faslitator

Indikator fasilitator diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir pernyataan
dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor antara 18-30. Berdasarkan hasil

pengol ahan data diperoleh maka dapat diketahui:
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Tabel 15. Andlisis Statistik Indikator Fasilitator

No. Analisis Hasl
1. Nilai Maksimum 18
2. Nila Minimum 30
3. Mean 23,03
4, Median 23
5. Modus 22
6. Standar Deviasi 3,11

Setelah data diketahui kemudian disgjikan kedalam tabel dan diagram

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 16. Pengkategorian Fasilitator

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1 X = 27,695 3 11,54 % Sangat Tinggi

2. | 24,585 < x < 27,695 3 11,54 % Tinggi

3. | 21,475<x<24,585 13 50 % Sedang

4, | 18,365<x<21,475 5 19,23 % Rendah

5. X < 18,365 2 7,69 % Sangat Rendah
Jumlah 26 100

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar

di bawah ini:
Peran Guru Sebagai Fasilitator
50,00%
50,00%
45,00%
40,00%
35,00%
30,00%
25,00% 19,23%
20,00% 11,54% 11,54%
15,00% 7,69%
10,00%
5,00%
0,00%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi

Gambar 4. Diagram Fasilitator
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Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui peran guru penjas
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 3 responden (11,54 %)
memiliki kategori Sangat Tinggi, 3 responden (11,54 %) memiliki kategori
Tinggi, 13 responden (50 %) memiliki kategori Sedang, 5 responden (19,23 %)
memiliki kategori Rendah dan 2 responden (7,69 %) memiliki kategori Sangat
Rendah. Apabila kita lihat dari frekuensi pada setiap kategori, maka terlihat

bahwa indikator fasilitator berada pada kategori Sedang.

. Motivator

Indikator motivator diukur dengan angket yang berjumlah 7 butir
pernyataan dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor antara 20-27.
Berdasarkan hasil pengolahan data diperoleh maka dapat diketahui:

Tabd 17. Andlisis Statistik Indikator M otivator

No. Analisis Hasll
1. Nilai Maksimum 20
2. Nilai Minimum 27
3. Mean 24,07
4, Median 24
5. Modus 24
6. Standar Devias 18

Setelah data diketahui kemudian disgjikan kedalam tabel dan diagram

distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut:
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Tabel 18. Pengkategorian Motivator

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1 X = 26,77 3 11,54 % Sangat Tinggi

2. 24,97 <X < 26,77 5 19,23 % Tinggi

3. 23,17 <x < 24,97 9 34,61 % Sedang

4. 21,37 <x < 23,17 7 26,92 % Rendah

5. X £21,37 2 7,7% Sangat Rendah
Jumlah 26 100 %

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar

di bawah ini:
Peran Guru Sebagai Motivator
34,61%
35,00%
30,00% 26,92%
25,00%
19,23%
20,00%
15,00% 11,54%
7,709
10,00% Z0%
0,00%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat Tingg

Rendah

Gambar 5. Diagram Motivator
Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui peran guru penjas
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 3 responden (11,54 %)
memiliki kategori Sangat Tinggi, 5 responden (19,23 %) memiliki kategori
Tinggi, 9 responden (34,61 %) memiliki kategori Sedang, 7 responden (26,92 %)

memiliki kategori Rendah dan 2 responden (7,7 %) memiliki kategori Sangat
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Rendah. Apabila kita lihat dari frekuens pada setiap kategori, maka terlihat

bahwa indikator motivator berada pada kategori Sedang.

. Evaluator

Indikator evaluator diukur dengan angket yang berjumlah 8 butir pernyataan
dengan skor 1-4, sehingga diperoleh rentang skor antara 21-32. Berdasarkan hasil
pengol ahan data diperoleh maka dapat diketahui:

Tabd 19. Andlisis Statistik Indikator Evaluator

No. Analisis Hasll
1. Nila Maksimum 21
2. Nilai Minimum 32
3. Mean 25,92
4, Median 26
5. Modus 24
6. Standar Deviasi 2,49

Setelah data diketahui kemudian disgjikan kedalam tabel dan diagram
distribusi hasil pengkategorian sebagai berikut:

Tabel 20. Pengkategorian Evaluator

No Interval Frekuensi | Presentase Kategori

1 X = 29,655 3 11,53 % Sangat Tinggi

2. | 27,165 < x < 29,655 2 7,7 % Tinggi

3. | 24,675<x< 27,165 13 50 % Sedang

4. | 22,185<x < 24,675 7 26,92 % Rendah

5. X £22,185 1 3,85 % Sangat Rendah
Jumlah 26 100 %

Apabila ditampilkan dalam bentuk diagram maka akan terlihat pada gambar

di bawah ini:



Peran Guru Sebagai Evaluator

50,00%
50,00%

40,00%

26,92%
30,00%

20,00%
11,53%

7,7%

10,00% 3,85% -

0,00%
Sangat Rendah Sedang Tinggi Sangat
Rendah Tinggi
Gambar 6. Diagram Evaluator
Berdasarkan tabel dan diagram diatas dapat diketahui peran guru penjas
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah
Menengah Pertama di daerah Sleman yaitu sebanyak 3 responden (11,53 %)
memiliki kategori Sangat Tinggi, 2 responden (7,7 %) memiliki kategori Tinggi,
13 responden (50 %) memiliki kategori Sedang, 7 responden (26,92 %) memiliki
kategori Rendah dan 1 responden (3,85 %) memiliki kategori Sangat Rendah.
Apabila kita lihat dari frekuensi pada setiap kategori, maka terlihat bahwa
indikator evaluator berada pada kategori Sedang.
. Pembahasan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa kategori-kategori
peran guru penjas dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada siswa
jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman ini muncul dari peran guru

sebagai demonstrator, pengelola kelas, fasilitator, motivator dan evaluator.
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1. Demonstrator

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran guru
penjas sebagai demonstrator berada pada kategori sedang dengan persentase
50 % atau 13 responden, kategori sangat tinggi sebesar 3,85 % atau 1
responden, kategori tinggi sebesar 23,07 % atau 6 responden, kategori rendah
sebesar 11,54 % atau 3 responden dan kategori sangat rendah sebesar 11,54
% atau 3 responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa peran guru
sebagai demonstrator memiliki indikator yang sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa peran guru penjas sebagai demonstrator
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi cukup baik. Berdasarkan
butir pernyataan yang telah dijawab, guru penjas kurang maksimal dalam
memberikan contoh keterampilan menjaga diri dari bencana alam gunung
berapi dan membantu siswa dalam beradaptasi dengan lingkungan sekitar.
Agar pembelgaran tentang keterampilan menjaga diri dari bencana alam
mudah dipahami, guru harus berussha membantunya dengan cara
memeragakan secara didaktis. Hampir keseluruhan guru penjas kurang dalam
memberikan contoh simulasi pencegahan bencana alam gunung berapi pada
pembelgjaran intrakurikuler maupun ekstrakurikuler. Hal ini bisa disebabkan
karena kurangnya seminar atau ssimulasi bencana alam gunung berapi dari
pemerintahan terkait kepada guru-guru penjas.

2. PengelolaKelas
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran guru

penjas sebagal pengelola kelas berada pada kategori rendah denganpersentase
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38,46 % atau 10 responden, kategori sangat tinggi sebesar 7,7 % atau 2
responden, kategori tinggi sebesar 23,08 % atau 6 responden, kategori sedang
sebesar 30,76 % atau 8 responden dan kategori sangat rendah sebesar 0 %
atau O responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa peran guru
sebagai pengelola kelas memiliki indikator yang rendah.

Hal ini menunjukkan bahwa peran guru penjas sebagai pengelola kelas
daam upaya preventif bencana aam gunung berapi masih kurang.
Berdasarkan butir soal yang telah dijawab dapat diketahui bahwa guru penjas
kurang dalam mengelola strategi pembelgaran dan menciptakan proses
pembelgjaran kreatif yang dapat dikaitkan dengan bencana alam gunung
berapi. Apabila guru penjas mampu mengelolanya dengan baik dapat
mencapal efektivitas dan efisens dalam belgjar pada diri siswa sehingga

siswa bisa bersikap dengan tepat ketika terjadi bencana gunung berapi.

. Fadilitator

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran guru
penjas sebagai fasilitator berada pada kategori sedang dengan persentase 50
% atau 13 responden, kategori sangat tinggi sebesar 11,54 % atau 3
responden, kategori tinggi sebesar 11,54 % atau 3 responden, kategori rendah
sebesar 19,23 % atau 5 responden dan kategori sangat rendah sebesar 7,69 %
atau 2 responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa peran guru
sebagal fasilitator memiliki indikator yang sedang.

Hal ini menunjukkan bahwa peran guru penjas sebagal fasilitator dalam

upaya preventif bencana alam gunung berapi masih kurang. Berdasarkan butir
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soal yang telah dijawab dapat diketahui bahwa guru penjas masih banyak
yang belum menggunakan kurikulum pendidikan Pengurangan Resiko
Bencana (PRB). Guru penjas masih kurang dalam memberikan pengetahuan,
sikap dan keterampilan dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi
kepada siswa. Padahal guru sebaiknya mampu memberikan fasilitas yang
disesuaikan dengan kondisi lingkungan sekitar dan perkembangan siswa
Sehingga siswa mampu beradaptasi secara maksimal dengan lingkungan

sekitar sekolahnya.

. Motivator

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran guru
penjas sebagai motivator berada pada kategori sedang dengan persentase
34,61 % atau 9 responden, kategori sangat tinggi sebesar 11,54 % atau 3
responden, kategori tinggi sebesar 19,23 % atau 5 responden, kategori rendah
sebesar 26,92 % atau 7 responden dan kategori sangat rendah sebesar 7,7 %
atau 2 responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa peran guru
sebagal motivator memiliki indikator yang sedang. Maka dengan demikian
bahwa sebagian besar guru penjas telah memberikan motivas kepada peserta
didiknya. Peran guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka
meningkatkan kegairahan dan pengembangan kegiatan belgjar siswa. Guru
penjas sengaja memberikan suatu penghargaan serta menciptakan kerjasama

antar peserta didik sehingga dapat menimbulkan pembelgaran yang positif.

68



5. Evauator

Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa peran guru
penjas sebagai evaluator berada pada kategori sedang dengan persentase 50 %
atau 13 responden, kategori sangat tinggi sebesar 11,53 % atau 3 responden,
kategori tinggi sebesar 7,7 % atau 2 responden, kategori rendah sebesar 26,92
% atau 7 responden dan kategori sangat rendah sebesar 3,85 % atau 1
responden. Dari hasil tersebut dapat diketahui bahwa peran guru sebagai
evaluator memiliki indikator yang sedang. Berdasarkan hasil tersebut guru
penjas sebaga evaluator cukup baik dalam melaksanakan proses evaluas
meskipun belum maksimal dalam perencanaan program pembelgaran,
melaksanakan pembelgjaran, merancang alat ukur dan melakukan tes yang
dapat meningkatkan sikap preventif peserta didik terhadap bencana alam
gunung berapi. Guru hendaknya terus menerus mengikuti hasil belgjar yang
telah dicapal oleh siswa dari waktu ke waktu.

Berdasarkan penjabaran masing-masing peran diatas diketahui bahwa peran
guru penjas dalam upaya preventif bencana aam gunung berapi pada siswa
jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman lebih dominan pada
kategori sedang. Hal ini terbukti bahwa responden yang berada pada kategori
sedang adalah sebanyak 13 responden (50 %). Kemudian untuk hasil secara
rincinya yaitu sebanyak 3 responden (11,54 %) memiliki kategori sangat tinggi, 3
responden (11,54 %) memiliki kategori tinggi, 13 responden (50 %) memiliki
kategori sedang, 6 responden (23,07 %) memiliki kategori rendah dan 1 respoden

(3,85 %) memiliki kategori sangat rendah. Dari hasil pembahasan hasil analisis
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tersebut menjelaskan bahwa hampir seperempat guru penjas telah memiliki peran
yang baik dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi yakni sebanyak
23,08 %. Sedangkan lebih dari seperempat guru penjas kurang berperan dalam
upaya preventif bencana alam gunung berapi yakni sebanyak 36,92 %. Hal ini
bisa disebabkan karena kurangnya pelatihan bagi guru-guru tentang pengetahuan
dan keterampilan dalam menghadapi bencana alam gunung berapi.
. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini telah dilakukan sebaik-baiknya, tetapi masih memiliki
keterbatasan, diantaranya:

1. Hasil pendlitian ini hanya berlaku terhadap guru pendidikan jasmani di
SMP Negeri dan Swasta di Sleman sgja dan tidak digeneralisasikan kepada
guru mata pelgjaran yang lainnya.

2. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini tidak menggunakan
wawancara secara langsung kepada responden sehingga peneliti tidak
mampu mendapatkan informasi lebih detalil.

3. Keterbatasan waktu menyebabkan penelitian ini hanya dilaksanakan di
kabupaten Sleman sgja dan tidak melingkupi sekitaran daerah rawan

bencana gunung Merapi lainnya.
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BABV
SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan
Berdasarkan hasil penelitian diatas dapat diketahui bahwa besarnya
peran guru penjas dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi pada
siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama di daerah Sleman dominan pada
kategori sedang yaitu sebanyak 13 responden (50 %). Sedangkan persentase
dari kategori lain, yaitu kategori sangat tinggi 3 responden (11,54 %),
kategori tinggi 3 responden (11,54 %), kategori rendah 6 responden (23,07
%) dan kategori sangat rendah 1 responden (3,85 %).
B. Implikas
Berdasarkan kesimpulan diatas, penelitian ini mempunyai impilkasi dan
masukan yang bermanfaat bagi guru penjas di SMP Negeri dan Swasta di
daerah Sleman untuk meningkatkan upaya preventif bencana alam gunung
berapi. Sehingga guru penjas dapat memberikan pengetahuan dan
keterampilan dalam menghadapi bencana alam gunung berapi kepada siswa.
Dijadikan juga sebagai acuan para guru yang berada pada golongan kategori
rendah untuk bisa memaksimalkan perannya dalam upaya preventif bencana
alam gunung berapi. Untuk guru yang berada pada golongan sedang dan
tinggi juga bisa menjadikannya acuan untuk lebih meningkatkan lagi
perannya.
C. Saran
Berdasarkan hasil penelitian peran guru penjas dalam upaya preventif

bencana alam gunung berapi pada siswa jenjang Sekolah Menengah Pertama
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di daerah Sleman diatas, maka terdapat beberapa saran yang bisa disampaikan
oleh pendliti yaitu:
1. Kepada sekolah, agar mampu memberikan dorongan kepada guru-guru
agar berperan aktif dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi.
2. Kepada guru penjas, agar lebih memaksimalkan perannya sebagai guru
dalam upaya preventif bencana alam gunung berapi.
3. Kepada penelitian selanjutnya, agar mengadakan penelitian dengan
variabel berbeda sehingga peran guru dalam upaya preventif bencana

alam gunung berapi dapat teridentifikasi |ebih luas.
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Mama * Ferransdo Bdomis Hero Making

Wi : 1360124 10m

Progran Snadi Peradiddiban Jauneni Keschaton dan Rokreasd (PIKR)

Batan Pembimbing - Saryono 8 Pd e, M.Or

NI 1SR 0 102 D 200608 | 00 L

Pemelitun shan & lakwarakan pedy

Wakty 00 s 30 Agril 2017

Tewmpat ik SMES 2 Karmngnosgioe.

Judul Skripsi Pern Gury Pondidilwi Jeseond dabam Upys Proventif Hencana
Alurn Gusung Feraps pade Siawa Jenjang Schodeh Menengah Pertama
di Dueral Sleman

Dermilian sral il Jibust agir yang berbcpentingnn maklum, serta dapus diperigiisish sn
sehsgalran mictimya Akeh kerfinama dan irie yong ditwerikam, ko ocaplin serima Lanib,

Dichcas,

Pood. [, Wawan & Subermwan, M Ed
NI 19680707 V0N 2 1 O]

Tembasan |

L Rapredi PIKR
L Pemblmbing TAS
L Mabmsivwa v,
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOGLOGE DAN PENINIIKAN TINGG]

UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARULTAS ILMU KE(LAIRAGAAN
bt L Bt S| o i AT oot (T L RAE, A B gt N3 TR T, N
Foaimd | e 0w e 1 Wy« Ml e dil
072N, 16 TPR20TT. 03 Apeil J017.
: B
7 Permohonan brin Uji Coba Penslitum.

Momod
Lamp,
Hal

1
Yih. Kepala Sekolab SMP Negeri 2 Kensalang
Ji.Deles Km., 20, Ngrancah, Bumiharjo, Kemalang, Kiaten, Jaws Tengah.

Dribetitabikan dengart hormmet, hatiwa mabsdvwa kimd danl Fakultes e Koolabragpen
Universitas  Negeri Yogyslaria, besnaksud metichon izin usivk koperiuan ofi  cobu
perciitlan dalam rangha perlisn Tapes Akhir Skeipsi, bami mobon BapalkTha Sauders
berkenan uniuk memtberikan irin bag mahasivas:

Mauna : Fernando Redondo Herm Making

MM : 30124107,

Program Stads : Pendidikan Jasmand Resehamn dan Bekream (PIKR)

Bescn Pembimbing  : Sarvono 5.Pd Jm., M.Or

NP : 1R FO20 006041 001

Pemuslitian nkan difuksarahan pats |

Wakty {00 5.4 30 Apeil 2017

Tempat Objck SMPN 2 Kemalong

Judhl Skeipsi Perma Oum Pendidiken Jatmand dalamy Upase Prevemil Bescans
Alam Gunung Berapi poda Strwa Jesjung Sckalah Maoscogah Pemama
di Doproh Slemnn

Demildan sora ini dibuat sphr yung berkepentingun imaklem, sertn dopal Spergunalan
srbagaimsie mestinga. Atas kegosama dan Lria yeng diberikan, kami ucaphan torkna kasih,

Dckan,

Prof. Dy, Wawan S, Suherman, M Ed
NI D067 TORBL2 | 001

Tembrasan |

k. Kaprodi PIKR.
2. Pembimbing TAS
X Mahasiowas v,
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KEMENTERIAN RISET, TERNOLOGE DAN PENDIDIRAN TINGE]
UNIVERSITAS NEGERI YOUYAKARTA

| FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN

Alemma) N krehs % ) Y gy skarss VIIND TR NEL SRR e BN PWR TE0_WIG
Umil | Bama P w b LT P
Meormon: D72 UM 4. I6TP01 T, 03 April 2017,
Lamp. - 1Bk,
Hal  : Permolnman Lein Lji Coba Penchitian.

Kepaida :
Yih, Kepola Sekolaly SMF Negerd | Kemalang
JLDles Indab Km. 18, Kadipobo, Keputran, Kemalang, Klaten, Jowa Teogah.

Eiberitahubion dengan bhomwar, babwa mihasiowa kemi don Fakulas (o Keolshragaun
Universitan Negerd  Yogyskuns, bermaksud mwmobon bn uatik keporluon ujl coba
penelitian dulam rangka penulisen Tugpm Akhlr Skripd, kamii mohon Bapak/ThoSaudars
berkenon uniuk mermberikan irin bagh mahasivwa:

Momn : Fernando Redoado Heiv Making.

MM : 13601241071,

Program Srudi ¢ Pendidikan Joumani heichatan dan Rekreasi (PISR)

Doses Pembimbing - Saryono S.Pd las. MOy

i 1SS G20 200604 1001

Peochien akan difakssnakan pada ;

Waka 7 0} .4 30 April 2017,

Tempat Obsjick SMPN | Kemulang.

Judul Skripsi :Peman Curu Pendidikan Jasmoni dalom Upays Prevenil Bencana
Alwm Gy Berngl pads Siaws Lenjung Sekolah Mencngaby Pertama
i Dcrak Sleman

Demiklan sara i dibuat ajar yang berkepemingan makivem, s dapat dipergunskan
schagaimina mestimyn. Atns kerfanarna dan Lein yang diberikas, kami ucaplan terina ki

Digican,

Prof. De. Wiwan 5. Suberman, MEd
WIP. 19540707 198512 1 001

Tembiupan

I Kapredi PAKR.

L Pemblmbing TAS.
. Mahasiswn vha,
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KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOGE DAN PENIMIMEAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA
FARULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN
Mgt oL o ot Y sgyakartn BEENT Velp ITR SLRPRE, 185 148 e, 302, B0, B0 Rl
W Wi ks i LT S Y ey e
Nmmisr 2 07 1w UN 4. 16/PP201 7, 03 Apeil 2017,
Lamp. 1 1Eks
Hal  : Pesmabonian Lein UGl Coba Peneliiiai

Kepaila ¢
Vih, kepala Sekolab SMP Negerd 3 Manhwynggs
Sapen, Manivrenggo, kinten, Jowa Tengah,

Diberitafeaton demgan bormut, habws mahotves kami dori Fakuliss Dy Keolshragaas
Universitas Negerl Yogyakaima, benmakusd memobon frin untok keperbuon ujl cota
pemelition dalam rngkn penulisan Tugas Akhir Skrip, kami mohon Bapak/buSsodar
berhenan untuk memberikan trin bagl mshasivwa:

Nauna : Fernando Redondo Hero Making.

MM : 13601241071,

Promgromn Sruhi Pendidikan Fasmuni Kesshaton dan Rekneial (FIRR)

Dosan | i : Saryoro 5.0 Je . M.Op

NP FRRY 02T 20060 1 00 |

Peochitian nkan dilsksunakan pada ;

Wakm 00 wd 30 Apnil 3017

Temmpat Obifek = SMPN 3 Manksrenggo

Juabal Shripsi Peran Gure Pendidikan Josmam dalum Upoya Provenill Bencana
Alam Chanung Berapd pada Siewa Jenjong Sekoloh Menengah Pertams
il Dornh Shoman.

Dumnibin sirnd Ind diblist sger yong bedkepentbagan maklem, serta dapat dipergunakn
schagaimana mestinya. Alay kerjanaima dan lrin yang diberikan. kami ucaphan ievima kasih

[ckan,

Prof. D, Wawan 8. Suberran, M Ed.
RIP. 10707 198852 1 00

Tembusan :
L. Kaprodi PIKR,

81



KEMENTERIAN RISET, TEKNOLOG] DAN PENDIDIKAN TINGGI
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU KEOLATRAGAAN
Alwmiai 0L Wl N | Vg S Do it 5 e, i ia pess 200 59, TR0
Wil © i Ay skl

e Wi ¢ Py e bl
Niwrrox; UT0.0/UN 34 1 &FP/2017. 03 Aperil 2017,

Lamp. : 1Bk
Hil  : lermolonan Lo Ufi Coba Penelitian

Kepads @
Yih. Kepala Sekolab SMP Negeri 2 Manisrenggo
Karanagasem, Haruksn, Manbsrenggo, Klaten, Jawa Tengah,

Diberisshuban dengan bornat, bahwa muhastows kami dari Faknltas lmu Keolabragaan
Unbvemitm  Negerl Yogyalana, benmakad memobon lein untik Keperlian uji coba
peneliting dalam rangha penullsen Tugas Akbic Skibpd, kami mohon BopaksibosSaudars
berkenun vtk memberikon irin bagl mahasiwa:

Mamia ! Fernanda Redondo Hero Making.

bk LI601241071.

Progren S ! Pendidikan Jasmani Kesohaton dos Rekressi | PYKR)

Disten Petibimbing - Saryoiw S0 Jan., MO

NiP T 19ET 1021 200604 1001,

Penclinian ok Jilsksanakan poda :

Waktu = 00w 30 Apeil 2017,

Tempat/Objck : SMI'N 2 Moniweugpo

Judud Sknpwi Peran Gura Pendifikan Joemand dadam Upiys Preventil Betscana
Al Gunung Besapi pada Siavwa Jenjang Sekilah Menengab Portama
di Daerah Slemuan

Demikion st ol dibuat agar yang berkepentingan maklum, sera dogan  dipergunakan
schagaimana mesinys. Ans kerjanuma don iein vang diberihan, kami veapian terima baih

Dickan,

Pref. Dr. Wawan 5. Suberman, M Ed
NIP. 1OALOT0T 108%12 1| 00)

Tembusan ;

1. Kaprodi PIKR.
L. Pembimbing TAS,
X Mohusiswa vin,
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Lampiran 3. Surat Keterangan Telah Melakukan Ujicoba

| PEMERINTAI KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
SMI NEGERI Y MANISRENGGO
=’ | Atama - Sapen, Masmivomgpo, Klaion, Jawa Tongah, Koadr Pus 37408 Esail : expegamiodiyabos co.u

No. 423 /809 /10 49

Yang bertanda tangan Jdibawah i :

Mama : Drs. Riyanta, 3.1

NP : 19650021 199512 | 002

Jahatan : Kepala Sehotah

dengan ini meneranghan balvwa :

Mama : Femandio Redondo Hero Making

NIM : 13601241071

Prodi : 81 Pendidikan Jusmani Keschatan dan Rekoreasi

Fakultas : limu Keolahmgaan

Kampus ¢ Universitas Negeri Yogyakana

Yang bersangkutan telsh melakulan Uji Coba Penclitian di SMP Negeni 3 Manisnenggo
pada tanggal | Apeil 2017 - 30 April 2017 dongan judul “Peran Gurs Pendidikan
Jasmani Dalam Upaya Preventil Bencans Alam Guaung Berapi Pada Siswa Jenjang
Sekolah Menengah Pertama di Dacrah Sleman”™.

Demikizn surmt keterangan ind dibuat agar dapal dipergunakan schagaimana mestinya

MIP. 19650121 199512 | 002
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PEMERINTAN KABUPATEN KLATEN
[ | DINAS FENDIDIKAN PEMUDA DAN OLAHRAGA
- SMP NEGERI | KEMALANG
S Alinat | Kepetran, Kemalsng, K lin, lows Temgah Telp (0074) 13591 M. Kaode Pen 57484

Yang bertanda tangan dibawah ini :
t Endang Triningsih, 5.7,
L 19630319 199200 2 005
: Kepala Sekplah

Mauma
NP
Jabkatan

dengan ini menerangkan hahwa :
: Fernando Redonde Hers Making

Mama
MM
Prodi
Fakultzs
Kampus

SURAT KETERANGAN

+ 51 Pendidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi
: Nimu Keolashragasn
¢ Universitas Negeri Yogyakarta

Yang bersanphutan telab melakukan Uji Coba Penclition di SMP Negeri | Kemalang
pada tanggal | Apnl 20017 ~ 30 April 2017 dengan judul * Peran Guru Pendidikan
Jasmani Dalam Upaya Preveniil Bencsna Alam Gunung Berapl Pada Siswa Jenjang

Sckolah Mencngah Pertama di Dacrah Sleman =,

Demikian surat keternngan ini dibuat agar dapat dipergunakan schagaimana mestinya,

Klaten, 11 April 2017

oA
ACLA g

9195203 2 008




PEMERINTAI KABUPATEN KLATEN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 KEMALANG
Alamat : Jalan Deles Km. 20 Bumibarjo Kemalang Klaten

Nomor : 420.6/104(12.51
Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 2 Kemalang

Nama i Drs. Aji lsmoyo
NIP : ISE3INE P02 1 002
Pangkat'Gol Ruang = PembinaTVa
labatan :  Kepala Sekolah
Unit Kega : SMP Negeri 2 Kemalang
Menerangkan dengan sesunggithnya bahwa ;
MNama ¢ Fernanda Redondo Hero Making
HiM : 136012410M
Program Studi ¢ Peodidikan Jasmani Keschatan dan Rekreasi |{ PIKR )
Dosen Pembimbing = Saryono, S.Pd.Jas M.Or
NP : o VRET1025 200604 1001
Judul Skripsi ¢ Perun Guru Pendidikan Jasmani dalam Upaya Preve

Preventil Bencana Alam Gunung Berapi pada Siswa
Jenjang Sckolah Menengah Pertama di Daersh
Slemnan

Universitas ¢ UNY Fakuliss llmu KecolahRagaan

Telah melaksanakan Uji Coba Penelitian di SMP Negeri 2 Kemalang .

Surat Keterangan ini kami buat dengan sesungguhnya, Dan yang berkepentingan harap
menjadikan penkes
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Lampiran 4. Surat Keterangan 1zin Penelitian Bappeda

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

Jalwry Formssmya Nomor 1 Bamn, Trdedl, Semen, Yogyakans 55591
Telegan (0Z74) 885300, Faicaimibe (2 74] 626500 "
Wabaia: wew, bippeds slamankab go b, E-mall | bappedof=amanssspo

SURAT ILIN
Momoe ! UM Bappeda { 1595/ 2017
TENTANG
PENELITIAN
KEFALA BADAN PERENCANAAN FEMBANGUNAN DAERAH

Dasr ¢ Permturan Bupali Sleman Mowor - 45 Tabus 2003 Tentang Izin Pesefitian, lrin El]ilthl‘jI Nynta,

Dun bzin Praktik Kerjn Lapeagan,
Meaunjuk 1 Surat dari Kepals Badan Kesatuss Bangsa dan Polisik Kb, Sleman

Momar | 070 Heskangpald| 3242017 Tanggal : 12 Apell 2017

Mol : Rebomendesi Pensiitian

MENGIZINBAN @

Kepuda -

Mamn © FERMANDO REDONDO HERC MAKING

Hoeha NIMMNIFNIK ¢ 13481341071

Program/Tingkat 51

TnstoesiPergunisn Tinggi t Universites Wegest Yogvakarta

Alamal mstaslPerguruan Tinggi  © JI, Colambo Mo, | Steman Yogyaiana

Adamat Rumshy i Nn;hlEiES‘-thﬂjuNgqli:

Ko Telp i HP H e EEA T |

Uniuk t Mesgadikan Penelition ! Pra Survey /Uj| Validies /98er dengan Judul
FERAN GURU PENTHEHCAN JASMANT DALAM UPAY A PREVENTIF
BENCANA ALAM GUNUNG DERAFI PADA SISWA JENIANG SEKOLAN
MENEGAH PERTAMA DI DAERAR SLEMAN

Lok = SMP Megesi dan Swasia di Kab: Sleman

W ki f5elams 3 Bulin melaftanggal I3 ApAlZ0lT il 12 JulE 2017

Dienpan ketestuas sehagel berilur ¢

& H‘q‘ﬂnm'wimd’rftmﬂiﬂhjﬂuﬂmukw {Camar Kepala Pesaj ovam Kepatla Tnxtomsl

ik menstinat. peamiuk seperiomya
1 Wyt menjapa tmia tertil don mentoat; Ertentuan- bfennume retempat yavg berlab
3. Irim ridiak divalal L PRI 4 e df ferair yamg diveknmendiasiban,

4. Wajib menyampoibars lapran haril peneiition berypa | feany C5 faromat PIF [ ——
talul Kepada Badam Prrencunagn Pemsbangusar Dosrak.
5. Irim tevl et dibentallom SPwakimeakiy apabila ridak Wiprmnlel betessitan.keteniian oY arar,
Drezstinn dein ini dikeluarkin untuk dlgsnskan s=hagaimana mestingn, dibarapkan pejahat
pemerintsh seiempat mesberikan banuan seperlunya. ;

Betelah selessi polaksanaan penefition Saudars wa I
setelah berakbimys pemelitan, Wil emyampaikien laporan egada kami | fsats) bulan

Dseluarkan i Shemes
Peda Tanggal = 12 April 2017

Tembugus -

1. Bupath Skman (sebapal laparmn)

Kepalz Dinss Pendidikes st Sloman
Kepals UPT Pelayanan Pesdidikan 4i Kab, Sleman
Eepale SMFPN di Kab, 832man

Kepala SMP Swasta di Keb. Sleman
Duakan FIE UNY

Yang Bersanghutan

N R
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Lampiran 5. Surat Keterangan Telah Melakukan Penelitian

PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 3 TURI

Alamat : Soprayan, Glrikerto, Turi, Sleman, Yogyakarts Telp.081129533831

SURAT KETERANGAN
Nomer: 800065
SURAT KETERANGAN
Yang bertanda tangan di bawah ini
Wama : Dra. Tutik Nurdiana b4.Pd
MiP : 19621205 198803 2 006
labatan : Kepala Sekolah
Uit Kefja 2 5MP Negeri 3 Turt

Menerangkan batwa yang tersebut dibawah ini telah melakukan Penelitian / Pra Survey / Uji Validitas
dengan judul PERAN GURL PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF BEMCANA ALAM
GUNUNG BERAP| PADA SISWA JENJIANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI DAERAM SLEMAN

Eepada :

Kama : Fernando Redondo Hero Making

Ko, Mhs : 13501241071

Program 151

Perguruan Tinggi : Unlversitas Negeri Yogyakarta

Alamat Pergurun tinggi : Jl. Cobombio Ma. 1 Sleman Yogyakarta

Alamat rumah : Ngebel Cilik Sardonoharjo Mgaglik

Mo Hp : DBST 20445671

Lokasi PP Megerd 3 Turi di Kab, Sleman

Waktu »Selama 3 bulan mulai tanggal 12 April 2017 s/d 12 Juli 2017

Demikian surat izin ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya,

. Mei 2017
Fo 3 Turi
|I|_'_|I
I.- 5 II
W h f -
"\* Murdiana, M Pd
w7y EI}Ia,IWn

LB 19671205 198803 2 D06
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAM
SMP NEGERI 1 NGEMPLAK
Alamat ; Jarghgng, Widsdomaream, Nyemplak, Sleman, OITEE (0274 4461001
E-mail - gmpngemplak@vanes com Website - smpi ngemplak@sch.id

SURAT KETERANGAN
Nomar : 070012672017

Berdasarkan surat dari Badan Perencanaan Pembangunan Dacrah Kabupaten Sleman, Nomor
T Bappeda/1 5952017, tanggal 12 April 2017 ientang Penclitian, dengan ini Kepala SMP N 1
Ngemplak menerungkin bahwa mahasiswa di bawah ini ;

MNama + FERNANDO REDONDO HERO MAKING
NIM 13601241071

Perguruan Tinggi ¢ Universitas Negeni Yogyakarta

Fakultas + limu Kependidikan

Alzmat rumnah : Wgebel Cilik, Sardencharjo, Meaplik, Sleman
Mo HP : DBST29445671

Telah melakukan peneliion di SMP Megeri | Npemplak, guns memperoleh data unmuk
peovusunan Tugss Akhir Skripsi dengan judul

PERAN GURU PENDIDIKAN JASMAN] DALAM UPAYA PREVENTIV BENCANA

ALAM GUNUNG BERAPI PADA SISWA JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA
DI DAERAH SLEMAN

Wkt ¢ 1L =12 Med 2017
Sasaran ¢ Gure Pemjasorkes SMP N 1 Npemplak

Demikian surat keterangan ini dibuat agar dapat dipergunnkan schagaimana mestinya.
~ Npemplak, 16 Mei 2017
ﬁfr/'" '

("I | uT—_

":__"_'
T DACRLTH WAHYANA KUNTARA, MA.
- NIP 19610126 198303 1 005
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MUHAMMADTY AH MAJELIS PENDIDIKAN DASAR DAN MENENGAH

SMP MUHAMMADIYAH NGEMPLAK
AKREDITASI : A

Alnmai ;: Basjarharjs, Bimsmarianl, Ngemplak, Sleman. Yogyukarts W 037461860030 [ 35584

No. A A TRAe26/V200T

Yang bertands tangan pada surat ini Kepala SMP Muhammadiysh Ngemplak menerangkan
bahwa

Nama : FERNANDO REDONDO HERO MAKING
HIM = 13601241071

Program Studi : PORPIKR

Fakultas - Fakultas llmu Keolahragaan

Lembaga ¢ Universias Negeri Yogyakaria

Benar-benar telah selesai melaksanskan penelitian pada tanggal 6 Mei 2017 di SMP
Muhammadiysh Ngemplak dengan judul “PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANI
DALAM UPAYA PREVENTIF BENCANA ALAM GUNUNG BERAPI PADA SISWA
JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI DAERAH SLEMAN", Hal ini

dilaksanskan oniuk melengkapi kepertuan menempuh skripsi bagi yang bersangkutan.

Drernikian surat keterangan ini dibuat untuk dapat digunakon sebagaimana mestinya
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DIMAS PENDIDIEAN
SMP MEGERI 1 PAKEM
Pakambinangun, Pakem, Sleman, Prop. DY, Telp. FRSS18

Momor ; 423/ 121

Yang bertandn tungan di bawsh ini ;

Mama : Rakyan Pamikaotsih, 5.Pd

NIP : 196 10B0S 1981032001

Jubatan 5 P ih. Kepala Sekolah

Meneranghkan babrwa

Mema : FERMANDO REDONDO HERD MAKING

Jemis Ketamin @ Laki-faki

NIM ¢ 13601241071
Falultes : Universitas Meger? Yogyakans
Program/Tingkst : 51

Wakm pelaksannan: 12 Mei 2007
Askalah benar-benar teiah mengadakan penelitianTre Survey! Ujr Valndias & SMP Negen |
dengan judul

PERAN GURU PENTHIHKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF BENMCANA
ALAM GUNUNG BERAFPI PADA SISWA JENJANG SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA DI DAERAH SLEMAN

Dremiltian surat ketermgan ini dibust agor dapat dipmakan scbagaimana mestnya

Pakem, 12 Me 2007
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 CANGKRINGAN

Alamai - Pagerjurang, Kepuharjo, Cangkrngan, Slemas (53587) Telp. 08112034675

SURAT KETERANGAN
Momaor - 421.3/059 2017

Yang bertanda tangun dibawah ini |

Mama P WARTAYA, 5.Pd, M.Pd.

MIP : 19630627 19841 21003

Pangkut | Gol Ruang + Pernbina Tk.I, IV/b

Jabstan : Kepala SMP N 2 Cangkringan

Mensrangkon dengan sesungguhnya bahwa

Nama : FERNANDO REDONDO HEROQ MAKING
NO. Mhs : 13601241071

Program/ Tingkat 'S

Perguruan Tinggi ¢ Universitas MNegeri Yogyakarta

Yang bersangkutan felah selesai melakukan penelitian di SMP Negeri 2 Cangkringan
dengan jodul " PERAN GURL PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF
BENCANA ALAM GUNUNG BERAPI PADA SISWA JENJANG SEKOLAH
MEMNEMGAH PERTAMA DI DAERAH SLEMAN yang dilaksanakan mulai tanggal 12
April 2007 &/d 12 Juli 2017

Demikian surst keterangan ini diberikan, agar dapat dipergunakan sehagaimana mestinya.

Cangkringan, 12 Mei 2017

Wartaya, 5.Pd, M.Pd
NIP 19630627 198412 1 003
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MUHAMMADIYAH MAJSELIS PENDIDEKAN DASAR DAN MENENGAH

SMP MUHAMMADIYAH | TEMPEL

STATUS : TENAKREDITASI B
NEMS ¢« TO0A02-828 NS | 30.284.83.08-841
Algmm : Gendol, Swmberreio, Tempel, Sleman, 0. Fogyakarra Kode Pos, S5337

SURAT KETERANGAN
Nomor : E-2/034/SMPMT/V/2017

Dengan hormat,
Yang bertanda tangan di bawah ini :

Mama : Wahdan Arifudin, 5.Pd.
Jnhatan : Kepala SMP Muhammadiyah | Tempel
Alamat Sekolah : Gendol, Sumberrejo, Tempel, Sleman, Yogyakarta 55552

Menerangkan bahwa:
Masma : FERNANDO REDONDO HERO MAKING
No. Mhs 13601241071
Instansi : Uiniversitas Negen Yogyakarta

Telsh melakukan penelitian di SMP Muhammadiyzh | Tempel pada bulan Mei 2017 yang
berjudul: PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF
BEMCANA ALAM GUNMUNG BERAPI PADA  SISWA  JENIANG SERKOLAH
MENENGAH PERTAMA DI DAERAH SLEMAN.

Demikian Surat Keterangan ini dibust agar dapal menjadi informasi dan dipergunakan dengan
sebagaimana mestinya. Atas perhotian dan kerjasamanya kami wcapkan terima kasih.

NBM. 894333
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 1 CANGKRINGAN

Wintundeq, Wukinsar, Cangkringan, Sleman, Yogyakarns, 85583 Telspon { 0274) BET524
Wabailn: wws, smpn canghsingan sch i, E-mail: smp icangkringanpmail com.

SURAT KETERANGAN

Mo: 422 /079

Yung bertanda tangan di bawsh ind Kepala SMP Negeri | Cangleringan Dinas Pendidikan,

Kabupaten Sleman menerangkan balwa:
Mama : FERMANDO REDONDO HERO MAKING
Mim 13601241071

Pergunuan Tinggi  : Universitas Negeri Yogyakarta
Yang bersangkuian telsh melakssnakan penelitian dengan judul "PERAN GURU
PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF BENCANA ALAM
GUNUNG BERAPI PADA SISWA JEMIANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI
DAERAH SLEMAN" pada mnggal 12 April — 12 Juli 2017.

Dremikian surst keterangan ini dibuat untuk depat digunakan sebagaimana mestinya

i ":.r'
" e THADI SUPARMO, S PAM Pd
=~ Pembina TK. I, TV/b
WIP 19680520 199203 1 010
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LEMBAGA PENDIDIKAN MA'ARIF NAHDLATUL ULAMA KAB. SLEMAN

SMP SUNAN KALIJOGO CANGKRINGAN
Terakreditasi : “A"
Alamat : Banaran, Argamulys, Cangkringan, Seman, Yogyskaria { 0815781 28090, 55583

LF MA'ARIF NU Ermail : ampsukscanghringan@yahos.cold

Na
Hal

. 0L BS5-AINZHT
: pambesian |in penelitian

Kepada Yth.
Diekan PE1 Fakullas lmu Keguruan dan limu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta,

i Yogyakaria

Dangan harmat,
Dengan inl Kepala SMP Sunan Kaljoge Cangkringan . Sleman menyatakan bahwa
mahasiswall lersebut di bawah inl, ©

Mama : FERMANDDO REDONDO HERD MAKING
Mo, Mhs/MIMINIPMIK ¢ 13801241071

Program i

InstansiPergurean Tinggl  ©  Unbversitas Megen Yogyakarta

Alamat Instansi : JL Colembo Mi. 1 Sleman, Yogyakarta
Alamat Rumah : Mgehel, Cilik Sardonoharjo, Ngaglik, Slaman.

Dibenkan izin uniuk mengadakan penelitian dengan judul "PERAN GURLU PENDIDIKAN
JAaSKMAN] DALAM UPAYA PREVENTIF BENCANA ALAM GUNUNG MERAPI PADA SISWA
JEMJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI DAERAH SLEMAN" yang dilaksanakan
darn tanggal 12 April 2017 sampai dengan 12 Juli 2017

Demikian surat §in kami buat unfuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAM
DINAS PENDIDIKAN, PEMUDA, DAN OLAHRAGA

SMP NEGERI 1 TURI

Aiamad | Turd, Donokeris, Tal, Sleman. 21 55551

& G86673. E-mait smpn_tuniyahca.coid

Yong bertanda tungan di bowah ini ;

SURAT KETERANGAN
Nomor 4227192

Mamo ¢ Eko Budi Raharjo,S.fd.5i
NP s 19690424 190303 | (04
Pangkat Gol, Ruang : Pembing, IV /a2
Jahatan : Kepala SMP Megen | Turd, Sleman
Alamat : SMP Megen | Tur
Turi, Donokerto, Tud, Sleman
Menerangkan hahwa :
MNama : FERMANDO REDONDO HERO MAKING
MM ¢ 13601241071
Prosdi MTingkat 81

Insusnsi/Perguruan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakana

Alarnat [nstansi

: Jb, Colombe No_l Sleman Yogyakara

Alamnt Fumah 5 Ngebel Cilik Sardonohagjo Ngaglik Sleman

Teloh mengadakan penelitian dengan judul Survei * PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANT DALAM UFAYA
PREVENTIF BENCANA ALAM GUNUNG BERAFPT PADA SISWA JENJANG SERCLAR MENENGAI
PERTAMA Df DAERAH SLEMAN

[ SMP Megeri | Turi pads mnggal 12 April 2007 sid 12 Juli 2007

Demikian serei keterangan ini dibunt, untisk digunakan sehagnimann mestinya.

ko Budi Ruharjo,5.Pd 5.
; Pembing, [V/a
WP 19080424 199303 1 004
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YAYASAN MARDIWLANA GONZAGA
SMP SANTO ALOYSIUS TURI

Terkrediiasi @ &
Alamas; Donekene, Turi, Slemen, Yograkana 53550, T (U274) 8905963
Ersai : Aloyssus_Tursi@yehoo.com ; Bliog © smpaloysiusturi blogspolco.id

MES: 20HHOR0S044 SIS THMO20030
e e e e e e e . = ma -

SURAT KETE
Nomor; 08/5MP-ALTRIV/2017
Dengan hormat,

Yang bertandn tangan di bawah ini Kepala SMP Santo Aloysius, Turi:

Marns : Br. Kosmas Mulyadi, 5.Pd., CSA,
Jabatan : Kepala Sckolah
Sekolah - SMP Santo Aloysius Turi
Meneranghkan batwa:
Nama ; FERNANDO REDONDO HERO MAKING
Mo, Mhs < 13601241071
Imsransi : Universitas Megeri Yogyakarta

Telah melakukan penclitian di SMT® Santo Aloysius Turi pada Bulan Mei 2007 vang berjudul @
PERAN GURL PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF BENCANA ALAM
GUNGNG BERAPI PADA SISWA JEMJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA DI
DAERAH SLEMAN.

Dremikian Surat Keterangan ini dibuat agar dapat menjadi informasi dan diperpunakan dengan
sehagaimana mestinya. Atas perhatian dan kerjassmanya kami ucaphkan terima kasih.
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN

N DINAS PENDIDIKAN
L SUFMAN (1} rn@ﬁmp“ﬁmpm.mﬁu
SURAT KETERANGAN

o, 0740672017

Yang bertanda tangnn di bawah ini:

Mama : SRIYATIL 5.Pd, M.Pd
NIP. < 19600501 198302 2 (03
Pangkat/Gol : Pembina Tingkat L, Vb
Jahatan : Kepala SMF Neger 3 Pakem
menerangkan babwi:
Mama : FERNANDO REDONDO HERO MAKING
NIM : 13601241071

Pergurnuan Tinggi : Universitas Negeri Yogyakana

Telzh melaksanakan penelitian di SMP Megeri 3 Pakem pada tanggal § Mel o/d 12 Mei 2017
dengan judul “PERAN GURU PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF
BENCANA ALAM GUNUNG BERAP] PADA SISWA JENJANG SEKOLAH MENENGAH
PERTAMA DI DAERAH SLEMAN'

Demikion surat keterangan ini dibuat, untuk dipergunaken sebagaimans mestinyzs.

NIF 19600501 198302 2 003
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN

SMP NEGERI 2 PAKEM

Jalsn Katurang km 20 Pakem Sheman Dasrah Istimewa Yogyakarla 55502
Telepon (0274) BE5508

SURAT KETERANGAN
NO : 420/ 101 /V /2017

‘fang bertanda tangan dibawah inl, Kepala SMP Megari 2 Pakem dengan inl menerangkan
bahwa:

Nama . Fernando Redaondo Hero Making
Mo. Mahasiswa : 136801241071

ProgramiTingkat + 51

Fakultas ¢ limu Keolahragaan

Instansi i Universitas Negeri Yogyakaria

Telah melaksanakan penelitian dengan judul *Peran Guru Pendidikan Jasmani Dalam Upaya
Preventif Bencana Alam Gunung Berapi pada Siswa Jenjang Sekolah Menengah Pertama®
dari tanggal 09 Mei s.d, 16 Mai 2017.

Demikian Surat Keterangan inl dibust dengan sesungguhnya agar dapat dipergunakan
sebagaimana mestinya.

Pakem, 16 Mai 2017

. mga Sakaolah
o ‘“\ h
e
. TRHNOROSETYANINGSIH, M Pd.
.5 FPembina Tingkat |, Vb

~NIP 19710511 198703 2 001
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PEMERINTAH KABUPATEN SLEMAN
DINAS PENDIDIKAN
SMP NEGERI 2 TURI

Alamiad - Ngablak, Bangunkerto, Tun, Slaman Yogyakara 55551 & 0B112651134
E-mail: smp2iurigyahas com

SURAT KETERANGAN
Momor : 070/2]
Yang bertanda tangan di bawah ing
Mama t SRISUPRIYANTI, 5.Pd.
MIP v 19G2E030 198302 2 00)
Mangkat'Gol, Ruang ¢ Pembina / TV
Jabatan v Kepala SMP Megeri 2 Turi Sleman

meneranphan dengan sebenarnya halwa |

Mama ; FERNANDD REDONDO HERD MAKING
HNIM : 13601241071

Program Tingkat : 81

InstansiPerpuruan Tinggi ¢ Universitas Meperi Yogyakena

Alamat Instansif Pergursan Tinggd  © Jalan Colombo Mo, | Sleman Yomyakarta

mahasiswa tersebit di atas benar-benar telah melaksanakan penelitian dan pengumbilan data dalam
rangka penclitian tugas akhir skripsi di SMP Negeri 2 Tur pada tangeal 16 Mei 200 Tdengan judul ;

“FERAN GURLU PENDIDIKAN JASMANI DALAM UPAYA PREVENTIF BENCANA ALAM
GUNLUNG BERAPI PADA SISWA JENJANG SEKOLAH MENENGAH PERTAMA (1]}
DAERAH SLEMANT,

Demikian surat keierangan ini dibear untuk digunakan sebagaimana mestinya,

Turi, 16 Mei 2017
| Kepala SMP Negeri 2 Turi
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Lampiran 6. Angket Ujicoba Pertama

jastrumen Peneliilan

Peran Gury Penjas dalam Upaya Preventil Hencana Alum Gunung Beropi pada Siswa Jenjang

Sﬂﬂnlﬂh MEIII..'FI“-II" Pertaemii di Duernh Sleman

A, ldentitaz R d
H’::It" i e liarie ff‘_‘{
' Y S HE mt AL ANG
Mama Sekolah 4 L ' Alaie
| g Kb R BEGT 7.
Alamat - |f"':- Bcimr A0S

B. Petunjuk Pengisian

2

i

Contoh :

No | Pernyataan Pilihan Jawaban

7| Mcmbuat media sederhana pengganti media utama. J

Bapak/Ihw/Saudara tidak perlu khawatir, kerahasiaan jawaban Bapak/Tbw Saudara
akan kami jamin.

Hasil angket i tidok  akan mempenguruhi - kedudukan  dan evaluasi  kerja
Bapak/Ibuw/Saudarn. ietapi hanya uniuk kepentingan penelitian saja.

Racalah semua pernyataan di bawah ini dengan teliti kemudian pilih salah saiu
jowaban wang paling sesupi menurul pendapal Bapak/Ibu/Saudara dengan cara
memberi mnda check () pada salah satuy alternatif jawaban yang lersedia.

Sebelum angket ini dikembalikan, periksalah kembali sampai Bapak/|bu/Saudara
yakin hahwa angket sudah terjawnh semua.

Tiap jawaban yang Bapak/Ibu/Saudara berikan merupakan bantuan yang tidak
wernilai, untuk ity peneliti mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan
yang setinggi-tingginya atas banluan yang Bapak/1bwSaudara berikan terscbut.

Keteramgan
gL : jika anda selalu melakukan pemyataan tersebut
SR :jika andas sering metakukan pernyataan tersebut
R : jika anda jarang-jarang melakukan pernyataan tersebut
TP :jikaanda tidak pernsh melakukan pernyalaan tersebut

5L | SR | JrR | TP

o r—
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No. | T Pernyataan

Pilihan Tawaban

m—|_j"

SL | SR
Guru sebagal Demonstrator
1. | Melakukan simulasi pencegahan bencana alam gunung |-/
berapi padi pembelajaran intrakurikuler. i
3 | Melakukon simulasi pencegahan bencana alam gunung w
|| berapi pada pembelajaran ckstrakurikuler. |
3. | Membanty siswa dalum meningkatkan kemampuan | s
untuk beradaplosi dengan lingkungan sekitar,
3 | Melaksanakan keterampilan mengajar yang scsuai W
| dengan pencegahan bencana gunun herapi |
5. | Melaksanakan salah satu model pembelajaran penjas \:"
yakni permasalahan gerak.
6. | Membantu siswa mengenal bahaya bencana alam \J’
gunung berapi,
7. | Memberikan contoh keterampilan dalam menjaga din o
sendirt dan orang lain kepada siswa. i
8. | Tidak membantu siswa dalam tanggap darurat bencana | & |
ung berapi. _ 4]
Guru sebagai Pengelola Kelas
9. | Mengelola simulasi bencana alam gunung berapi pada “J
siswa.
10. | Mengelola strategi pembelajaran yang dapat dikaitkan %)
dengan bencana alam gunung berapi. |
11. | Memaksimalkan pengalaman gerak dalam penyesuaian \f
diri dengan lingkungan sekolah.
12, | Membuat suasana pembelajaran  penjas  menjadi W
menyenangkan untuk siswa.
13, | Mengelola proses pembelajaran penjas yang kreatif |\
dalam upaya pencegahan bencana gunung i
14, | Tidak membimbing pengalaman siswa dalam | %/
menghadapi bencana gunung berapi.
15. | Menciptakan suasana kondusif saat pembelajaran \/
penjas.
16, | Bekerjasama  dengan  guru  mapel  lain  untuk | b/
meningkatkan pengalaman siswa.
5 __ Guru sebagai Fasilitator
17. | Menyediakan bahan pengajaran yang berkaitan tentang T,
pencegahan bencana alam gunung berapi.
|8, | Menyediakan materi penjas  dengan  model
pembelajaran permasalahan gerak. v
19. | Menyediakan sarpras yang menunjang kesiapasiagaan |  ;
bencana gunung berapi seperti PIK.
20. | Menggunakan sarpras kesiapsiagaan bencana |\

berapi seperti PIK
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T

SR

T

2. ;Mmgmmmn silabus dan  kunkulum pendidikan

Pengurangan Resiko Bencana (PRB).
22, | Memberkan pengetahuas tentang resiko bencana alam
gunung berapi kepada siswa.

23 | Memberikan tindakan rasa aman dalam menghadapi
| | bencana alam kepada siswa

33 Tidak menggunakan berbopa sumber buku schagai
_| pedoman menghadapi benicana gunung herapi.

25 T Menerangkan sikap dan kelerampilan dalam upaya
preventif bencana gunung beraps kepada siswa,

CIE &S

i Guru sehagai Motivator

26, | Membenkan dorongan spintual agar siswa selalu
berdoa dan tawakal.

[ 27. | Menumbuhkan kepedulian skan resko bencana
| I
L | gunung berapi

| 28. [ Memberikan pujian terhadap sctiap keberhasilan

SIFWIL

29, | Memberikan tugas vang dapat memotivasi siswa untuk
| memperolch pengalaman gerak

3. | Menciptakan kenasama dalam pembelajaran  agar
| siswa berusaha dengan sungguh-sungguh,

31, | Tidak memberikan semangat dalam perkembangan

helajar siswa

37 | Memberikan lugas unruk memolivasi Siswa agac
bertindak secara topat dalam menghadapi bencana
punung berapi.

e 4 €

Guru sebagai Evaluator

33, “emaham sejumlah prinsip yang berkaitan penilaian
| francangan program, peliksansan program dan hasil

| belagar siswal.

34, | Mengidentifikasi fungsi dan manfaat dari adanya
evaluasi.

"35. | Menyusun umpan balik hasil tes terhadap siswa,

36. Menymmnpmbulikluluhndq:gumsebugai

-
—

[peTancan .
37. | Memantau hasil akhir pembelajaran untuk mengetahui
penguasaan kompetensi siswa.

38, | Mengawasi proses pembelajaran  pemjas  yang
| duntegrasikan dengan pendidikan PRB pada siswa.

39. Menilai sikap, kemampuan dan pengetshuan siswa
terhadap resiko bencana alam gunung berapi.

A PARALS SRS

| 40. | Tidak memantan  hasil  belajar siswa  Secara

berkesinambungan,
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Lampiran 7. Rekapitulasi Data Kasar Ujicoba Pertama

1.

95

3/3/3/3/3/3|3/3[2/3(3/3/3/4/3/3/3/3/4(3/3|3/3|3/3|3|3|3/3|3|3/3/4/3[3/3|3]3|3/4]1283
3/!3/3/3/3/3|3/3[2/3(3/3/3/4/3/3/3|/3/4(3/3|3/3|3/3|/3/3|3/3/3|3/3/4/3[3/3|3]3|3/4]1283

3141212222342 |2|2|2/2|2|4|2|2|4(2|2|3|2|2|/2|2]|2|2|3|2(3|2|2|2|2/4|2]|2]|2|2

413|3|3|4al4alalal|3|3|4ala|3|alalalaa|3]|a|3|ala2]ala|3|3]4]a]|a|3|4a]a]a|3|4|3|4]4]145
3/3[2/2]2[3]2[3]3|2|3[2]2]3]2|4|2[3]4]3|2|3|2]4[3]2|2|2[3[3]|3]2|3|3[3]4]|2/2|2]3]106
43|al3lalal3]a|3|3]4a|3]alalalal3]alala|3|alalalal3]a|3]a]alal3|alala|alala|3]4]148
413/3/3|4/3/3|4]3|3|4|3|3]|4|4|3|3|3|4]|a|3|4|4]4|3]3|3|3]4]4]|a]|3|4]4]3|3]4|3|3|4]138
4lala|3|4|3]3|4a]|3|3|4|3]4a]|ala|3|3|3|3]a|3|4|4]4a[3]3|4|3]4]a]|a]|3|4a]4a]3]|3]4]4|3]4]142
413/3/3|3|/3/3|4]2/3|3|3|3]|4]3|3|3|3|4|3|3|/4|3]4[3]/3|3|3]4|3]|4]/3|4|3|3|/3|3/3|3]4]|129

2.

3.

4.

S.

6.

7.

8.

9.

10.|4|3|4|3]4a|a|3|4|3|3|4a|3|4|4a|4|3[3|a|3|4[3]a|a|ala|3]4|3]|ala|a|3]4|a|a|3|4]4|3]4]145
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Lampiran 8. Data Uji Validitas dan Reliabilitas Pertama

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
, 756 41
Validitas

No. | rhitung | rtabel | Keterangan | No. | rhitung | rtabel | Keterangan

1. 0,849 0,632 Valid 21. | 0,852 0,632 Vvalid

2. 0,321 0,632 | Tidak valid | 22. | 0,849 0,632 Valid

3. 0,881 0,632 Valid 23. | 0,972 0,632 Valid

4. 0,852 0,632 Valid 24. | 0,371 0,632 | Tidak valid
5. 0,972 0,632 Valid 25. | 0,827 0,632 Valid

6. 0,827 0,632 Valid 26. | 0,803 0,632 Vvalid

7. 0,803 0,632 Valid 27. | 0,881 0,632 Valid

8. 0,849 0,632 Valid 28. | 0,852 0,632 Vvalid

0. 0,208 0,632 | Tidakvalid | 29. | 0,849 0,632 Vvalid
10. | 0,852 0,632 Valid 30. | 0,937 0,632 Valid
11. | 0,937 0,632 Valid 31. | 0,849 0,632 Vvalid
12. | 0,803 0,632 Valid 32. | 0,852 0,632 Valid
13. | 0,881 0,632 Valid 33. | 0,849 0,632 Vvalid
14. | 0,849 0,632 Valid 34. | 0,937 0,632 Valid
15. | 0,972 0,632 Valid 35. | 0,827 0,632 Vvalid
16. | 0,284 0,632 | Tidak valid | 36. | 0,504 0,632 | Tidak valid
17. | 0,803 0,632 Valid 37.| 0,972 0,632 Valid
18. | 0,827 0,632 Valid 38. | 0,881 0,632 Vvalid
19. | 0,563 0,632 | Tidak valid | 39. | 0,803 0,632 Valid
20. | 0,937 0,632 Valid 40. | 0,849 0,632 Vvalid
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Lampiran 9. Angket Ujicoba Kedua

[astrumen Peachitmn

Perun Giury Penjas dalam Upsya Prevesnf Bercana Alam Uunung Beraph pada Siswa Jenjuny
Sekolah Menengah Pertama di Duersh Sleman

1 A. ldentitus Responden -
Mamu UH YAT A & Fc
Nama Sekolah caf a3 ALEAINSAE MNEST
Alnmatl SAFEN , MANISRENEFD + KLATEN

B. Peiunjuk Pengisian
I. Bapak/ibuSsudars tidak perty khawatir. kerahasiaan jawaban Bapak/Ibu/Saudars

akan kami jamin

Hasil angket ini Tdak zican mempengaruhi - kedudukan dan evelunsi kerjs

Bapak/Ibu/ Saudars. triapi hansa umiuk kepentingan penelitian saja.

3. Bacalah semua pernvazan di bawah ini dengan teliti kemudian pilih salah satu
jawaban vang paling sesuai menunit pendapat Bapak/Ibu/Saudara dengan cara
member tands check () pada salsh sam ahematif jawaban yang terseidia.

4. Sebelum anpket ini dikembalikan. periksalah kembali sampai Bapek/Ibu/Saudara
yakin bahwa anghet sudah werjawab semua.

5. Tiap jawaban yang BapekTbuSasdara berikan merupakan bantuan yang tidak
ternilai, uniuk itu penelit mengucapkan terima kasih dan memberikan penghargaan
yang setinpgi-tingginya st banuan vang Bapak/lbu/Saudars berikan tersebul.

|-

Keterangan
SL : jika anda selalu melakukan pernyvataan tersebut
SR jika anda sering melakukan pernyataan tersebud
IR : jika snds jarsng-jarang melakukan pernyatasn lersehut
™ - jika anda tidsk pemah melakulan pernyataan tersebut

Contoh :
No | Pernystaan Pilihan Jawaban

l ; o SL | SR | JR | TP
MMmudu:daluupmmmﬂwdumma 4

105



e ——

E Permyataan

1. | Mencrapkan contoh  keterumpilan - kesipsiagaan
hencana  alam  guoung  berap paln  pembelujarn
P S ——————
7 | Menyediakan  berbagai bentuk  Keterampilun  yng
| memungkinkan  siswa menjadi  proakuf  dalam
| kesiapsiagaan hencana alam ganung berapi.

[ Membimbing pengalaman ziswa dalam kesiapsiagian

| bencana gunung berapi dengan melibatkan guru mata
| pelajaran lain. e
4. | Menvediakan fasilitas vang mendukung kesinpsiagaan

| hencana gunung berapt sepeTn Sistem peringatan dini
bencina, PAR dan lan-lain. ] . o
5 | Tidak menggunakan berbagm sumber huku mengenal
kesiapsiapaan bencana untuk menambah pengetahuan

o]

st

Vv

1ilihan !ﬂwdl:ln
l s IR

i

siswa dalam bersikap .
“Menyusun umpan balik terhadap guru terhadap proses
__J_F’.'!E*!!"L“ vang teiah dilaksanakan.
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Lampiran 10. Rekapitulasi Data Kasar Ujicoba Kedua

21

19
20
18
23
23
24
22
23
20

10.
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Lampiran 11. DataUji Validitas dan Reliabilitas Kedua

Reliability Statistics

Cronbach's

Alpha N of Items
757 41
Validitas
No. | rhitung | rtabel | Keterangan | No. | r hitung | r tabel | Keterangan
1. 0,849 | 0,632 Valid 21. | 0,852 | 0,632 Valid
2. 0,908 | 0,632 Valid 22. | 0,849 | 0,632 Valid
3. 0,881 | 0,632 Valid 23. | 0,972 | 0,632 Valid
4. 0,852 | 0,632 Valid 24. | 0,908 | 0,632 Valid
5. 0,972 | 0,632 Valid 25. | 0,827 | 0,632 Valid
6. 0,827 | 0,632 Valid 26. | 0,803 | 0,632 Valid
7. 0,803 | 0,632 Valid 27. | 0,881 | 0,632 Valid
8. 0,849 | 0,632 Valid 28. | 0,852 | 0,632 Valid
0. 0,301 | 0,632 Gugur 29. | 0,849 | 0,632 Valid
10. | 0,852 | 0,632 Valid 30. | 0,937 | 0,632 Valid
11. | 0,937 | 0,632 Valid 31. | 0,849 | 0,632 Valid
12. | 0,803 | 0,632 Valid 32. | 0,852 | 0,632 Valid
13. | 0,881 | 0,632 Valid 33. | 0,849 | 0,632 Valid
14. | 0,849 | 0,632 Valid 34. | 0,937 | 0,632 Valid
15. | 0,972 | 0,632 Valid 35. | 0,827 | 0,632 Valid
16. | 0474 | 0,632 Gugur 36. | 0,698 | 0,632 Valid
17. | 0,803 | 0,632 Valid 37. | 0972 | 0,632 Valid
18. | 0,827 | 0,632 Valid 38. | 0,881 | 0,632 Valid
19. | 0,126 | 0,632 Gugur 39. | 0,803 | 0,632 Valid
20. | 0,937 | 0,632 Valid 40. | 0,849 | 0,632 Valid
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Lampiran 12. Angket Penelitian

Jastrumen Penelitian

Peran Guru Penjas dalam Upaya Prevemil Beneana Alam Gunung Berapi pada Siswa Jenjang

Seholah Menengah Perfama i Daerah Sleman

A. ldentitas Responden

Nama fEFar yopey  Anaen
MNama Sckolah e wEoees  f JUE!
Adamat Py Fonohmary  fuat SALrTaes

B. Petunjuk Pengisian
1

Vicmbuat media sederhana penggants media utama v |

Bapak Ibu Saudara tidak perlu khawatir, kerahasiaan jewsban Bapak/lbu Saudara
akan kam janun

Hasil anghet i tidak akan mempengaruhi  kedudukan dan evaluasi kems
Bapak Tha Saudara, totaps hanya uniuk kepentingsn penelitian saja

Bacalah scmua permvetaan i bawah i dengan ieliti kemudian pilih salah satu
jawaban vang paling sesum menurut pendapal Bapak/Ibuw Saudars dengan cara
memben tands check (4 ) pada salah satu aliematil jawaban yang tersedia

Schelum anghet 1 dikembalikan, periksalah kembali sampai Bapak/lbu/Saudara
vakin hahwa anghet sudah leawah semua

Tiap jawshan vang Hapak |bwSoudara berikan merupakan banfuan yang tidak
ternilal, untuk nu penelitn mengucapkan terima kasih dan membenkan penghargaan
vang sehinggi-tinggmys atas bantuan yang Bapak/Ibu'Saudaras berikan tersebut

KNeterampan
sL jika mnda selalu melakukan pernyutaan tersebutl
SR jika anda sering melakukan permyataan tersebut
IR yika ands jarang-jarang melakukan pemyataan iersebut
TP yika anda tidek pernah melakukan pernyataan tersebul

Pilihan Ju'.g._rn’b_u:n
SL SR [ IR [ TP |

- - | E—
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keviapsiagaan bencans untuk menambah pengetahuan

siswa dalam bersikap.

No. Pormyulian Pilihan Jawabin
i Sl b1 1 IR LS
" Guri sebagal Demonstrator
1, | Melokukan simulasi pencegilun bencann alim Eurung W,
|| berapi puda pembelajuran intrakunkuler
2, | Mencrapkan  contoh keternmpilan  kestagsingenin
bercana  dlaimn gunung  herapi pada pembelajoran v
ckstrokurikuler,
3, | Mcmbaniu siswa dalam menmgkatkan kemampuan
untuk beradaptast dengon lngkungan schitee, A4
4, | Melaksanakan  keterampalan  mengijar rrulg sesui i
dengan pencegahan beneana gunung berapi
5. | Meloksonnkon salah satu imadel pembelajirn pess
yakni permasolahan perak, Y
& | Membantu sisws mengenal bahaya bencana alam S
gunung berapi. = el
7. | Memberikan contoh keterampilan dalam menjog il \f
sendin dan orang lnin kepado siswa. 2
B, | Tidak membantu siswa dalam tanggap darurat bencana .
gunung herapi. - | e
Guru sebagai Pengelola Kelas N B -
9 [ Mengelola strateg pembelajaran yang dapal dikaitkan W,
dengan bencana alam punung bermpl, z L )
10, | Memaksimalkan pengalaman gerak dalum penyesuaiom Xt
dirt dengan lingkungan sekolah, o ]
11. | Membuat  suasana  pembeloyjaran  penjas menjudi /
menyenangkan uniuk siswa. B
12. | Mengelola proses pembelojoran penjas yong kreatif NV
dalam upaya pencegirhan bencana gunung beripi, -_
13, | Tidak membimbing  pengalaman  siswa  dalam W
menghadapi bencana gunung berapi. i
14. | Menciptakan suasana kondusif suat pembelajaran
_ penjas.
— ol
15, Mmrodml:m blhm pm,gljm ymg berkaitan tentang
pencegahan bencana alam gunung berapi, 4
16, | Menyediakan materi  penjas  dengan  model ~J
pembel ajaren permasalashan gerak. )
17. | Menggunakan sarpras kesiapsiagaan bencana gunung
berapi seperti PIK 5 V
18, | Menggunakan silabus dan kurikulum pendidikan W/
Pengurangan Resiko Bencana (PRB).
19, | Memberikan pcng:tahum tentang resiko bencana alam \f
gunung berapi kepada siswa.
20. | Memberikan tindakan rasa aman dalam menghadapi
bencana alam kepada siswa. v
21. | Tidak menggunakan berbagai sumber buku mengenal
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Mis, ' Pernyutazn [ Pilihan Jawahan
; SL | SR | JR | TP

22 | Mencrangkan sikap dan keterampilan dalam upays |

|| preventif hencana gunung berapi kepada siswa. W

B Guru schagal Motivator |

23, | Memherikan dorongan spiritunl agar siswi sclaly v/ I

bertloa dan tiwakal,
24, | Menumbuhkan  kepedulian  skan  resiko  bencana / |

gunung herapi.

Momberkan  pujian lerchadap  setiap  keberhasilun | .

sigwa. _ |

Meimberikon lugas yeng dupal memotivass siswa untuk w7 |

memperakel pengalaman gerak. :
Mencipiakan  kerjosama  dalum pesnbelajoran agar \j’ |

MR OB

siswa herusala dengan sunggub-sungeuh,

2€, | Tidak membenkan semangat dalum  perkembangan v
belujar sizwa.

L r————

29, | Memberikan tugas untuk  memolivasi siswa agar | |
bertindak sccora lepat dalam menghodapi bencana |+ f |

gunung berapi.
Garu ai Evaluator :

e F

30, [ Memahami sejumlah prinsip yang berkaitan penilaan |
{rancangan program, pelaksanann program dan hasil
belsjar siswa), |

evaluasi.

12, | Menyusun wmpan balik hasil tes terhodup siswa,

«
0. | Mengidentfikas: fungsi dan manfost don adanya W
W
R

31, | Menyusun umpan halik tethadap gure terhadap proses
pembelyjoran yang telah dilaksanaken.

14, | Memintae hasil akhir permbelajaron untuk mengetahui

penguasian kOmpeicnst siswa, A\
35, | Mengowasi  proses  pembelajaran  penjas  yang
diintegrasikan dengan pendidikan PRB pada siswa. i
36, | Menilai sikap, kemempuan dan pengetzhuan siswa N,
terhadap resiko bencana alam gunung heraps.
37. | Tidak memantau hasil  belajar  siswp  secarn
| berkesinambungan. d
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Lampiran 13. Rekapitulasi Data Penelitian

211,423 /3(4|4/1(3/4|/2|4/4/2/3|3/2(3|3(4/2|4|3/4(3/3/4/2|3[3/3|3[3|3|2|4]110
1/2,4/2,4/3/3/4,2/3/4(2,3|4/3/4/4/2/3/3|/3|3[3|3/4/3/4/4/3/3/3/4/4/3|2|3]|3]115
2(2/3/3/3/3(3|4/3(3/3|/1(4/3/2(3|3/1(3|3|3/3|/4|3(4(4,4/4/2|/3|3/3|3[3|2|3]|4]110
3124123334334 /2/4(4(3|4|2|1|3/3/4,3,4|3|/4|/3/4,4|2|4|4|/4|/3|/4|2|2)|4|118
2(2/3/2/4/3/3|3|/3(3/4|/3/3/3|/2(2|3/3(3|{4/3/3/4|3(3/3/3[3|3|3|2/3|2|3|2|3|3]107

1/1/3/2(3/2|3(3/1|3/4/2|3(4/2|3(2(2|2|2|3|2/4|2,4/4|4,4,2/3|/4|3/3|/4(3|2,4)103

1/1/2/2,4/2/2/3/1|3|4(3|3(3(2/32/2/2|2[3|2|4]2|3|3[3[3|2/3[/3|3[3[3|2|2|4| 95

32,4333 (3|4(4(3/4|/4|4/4/3[3|2,3[3|4(4/4|4|4|4|4,4|4/3|/4(4/4/4|4|4,4)|4/133

212133434423 |4|3/4|4|2|3|2|2|/3/4/4,3|4|/4,3/4,4,4/|3/4,4,3/3/4/2|3|4]121

2121321412333 /3|4|2/3|4(2|4|3|3|2/3/4/2,4|2|/4/3/3,4|4|4|/3|/4/3/3|4|2,4|114

1(1(2/2(4/3|/1(4/3|3/4/3|4(4/2|3(2|1/2|3|4,3/44,3/3|[3,4,3/4/4(3/3|3[2|2|4)108

2114334443343 |4|a|3[3[4|1|4a|a[3[a]alalalalala|3]4a]la]2]3[4]1]3|4]124

1.

2.

3.

4.

5.

6.

7.

8.

0.

1012233333433 /4/3|4(4/2|3|4(4|/4/4|4,4|4/4/4|3|4|/4,3|3|4,23|4|4|4),4]|127

11.

1212132333333 /4/2(4/4/3/3/3/3|/3[/3[{3/3/4/3/4(3/3/3|3/3|3/3/3|3|3|3|3|111

13./12(1/3|2|4/3|4|3/2|4,4/2|3(3/2|/4(3|1|/2|3|3/1423|(4(4,4,1/3|4(4/3|/4(2|1|4]106
14.12|1/3|/2|4/3|/4|3|/1|/4,4/1|3|4/1(/4(4/1|/3|3|4/14 24|44, 4,1|4|/4|4/4/4|1|1)4)109

15.

6. |212|3|3/3|3|2|4/3|4(3|3|4/4/3/3/3/3/3/2|3|2|4|/3/4,4,4,4/3/3/4,3/3|3|2|4|4|117

17.12(112|3|3/3|2|3/3|3/4/3|/4(3/2|3(3/3|/2|3|4/2|3|3|/3(4(4,4,3/3|/4(4/4/3|2|4|4)113

18.12/1/3|3/3|/3|3|4/3|3[{4|3[{4/4/3/3/3/4,3/3(3|/2|/4/3/3|3|4(4/2,3|3/3|3[4/3/3]4]116

19./3/3/3/3/3/3/3(3/3/3/3/3/3/3(3/3|/3/3(3|3/3/3/3|3/3|3/3/3|3/3/3/3/3|3|/3|/3|2]110

20. 1313|433 (3/3/4(3/4(4(4/4/4|3 /4|44, 414|344 |3 4|44, 4,4/4/4/3|3/44|4,|4)136

21.

2.1212(3/2/3(3/3/4(2/3(4|2|/4/4(3,3/2(1/,3|2|4|2|4|3,4/3|4,4,2/3|3(3[3/4|2|2|4]109

23. 13344 la|3[ala|3|3|a]alala|ala|3]a|3[4]4a|34]al|3]4|a|a]|3]ala]|3]|4a|a|a]a]a]137
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24. 1212323334233 |/2/4/4,2,3/3/3/3/3[/3/3/4/3/3(3[3/4/3|3|3|3[3|3[3]2]4]110
2512113234342 /3/3/2/4/3/2/3/3|2(3/3/4/2]/4|4/3/3/3/4/3/3[/3[3/4/3/4|3|4]112
2.13/2|3/2|3|3|3|/4/2|3|/3|/3|/4,4,3/2/2/2/3|/3/4/3/4,4/3(3/3/4/3/3|3|3[3|/4/3/3]4]|114
Jm|5/4|8|6|8|7|7|9|6|/8|9|6|/9|/9/6/8,7/6,7/8/9/6(108/,9/8/9(10/6,8,9/8|8|9|6/|7]9]298

lh 141424 7|7]9/5|/4]|2|8/7|/6]7/4/3|[5]1/5/1|1]9|1]1/2/9]/4]/0]9]7]0|3/3[1]9]2|9

113



Lampiran 14. Statistik dan Frekuensi

Statistik
No. Analisis Hasl
1. | Nila Maksimum 95
2. | Nila Minimum 137
3. | Mean 114,80
4. | Median 112,50
5. | Modus 110
6. | Standar Deviasi 9,92
FREKUENSI
vaid Cumulative
Frequency | Percent Percent Percent
Vvalid 95,00 1 3.8 3.8 3.8
103,00 1 3,8 3,8 7,7
106,00 1 3,8 3,8 115
107,00 1 3,8 3,8 154
108,00 1 3,8 3,8 19,2
109,00 2 7,7 7,7 26,9
110,00 4 154 154 42,3
111,00 1 3,8 3,8 46,2
112,00 1 3,8 3.8 50,0
113,00 1 3,8 3.8 53,8
114,00 2 7,7 7,7 61,5
115,00 1 3,8 3,8 65,4
116,00 1 3,8 3,8 69,2
117,00 1 3,8 3,8 731
118,00 1 3,8 3,8 76,9
121,00 1 3,8 3.8 80,8
124,00 1 3,8 3,8 84,6
127,00 1 3,8 3.8 88,5
133,00 1 3,8 3,8 92,3
136,00 1 3,8 3,8 96,2
137,00 1 3,8 3,8 100,0
Total 26 100,0 100,0
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Lampiran 15. Rangking Hasil Penelitian

No. Inisial Jumlah Kategori

1 HR 137 Sangat Tinggi
2 DAR 136 Sangat Tinggi
3 SUM 133 Sangat Tinggi
4 HD 127 Tinggi

5 MBN 124 Tinggi

6 | SUK 121 Tinggi

7 SK 118 Sedang

8 |YU 117 Sedang

9 SAW 116 Sedang
10 | HS 115 Sedang
11 | AM 114 Sedang
12 | WW 114 Sedang
13 | DH 113 Sedang
14 | Wi 112 Sedang
15 | TS 111 Sedang
16 | IYA 110 Sedang
17 | AP 110 Sedang
18 | LDP 110 Sedang
19 | AP 110 Sedang
20 | AG 109 Rendah
21 | KWS 109 Rendah
22 | TU 108 Rendah
23 | WNP 107 Rendah
24 | SSW 106 Rendah
25 | RU 103 Rendah
26 | HE 95 Sangat Rendah
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